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MOTTO 

ا ۗ   ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها  لَا يكُال ِّفُ اللّٰه

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”1 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

Apapun kegiatannya, niatkan Lillahi ta’ala 

(Siti Azhara) 

  

 
1 Al-Qur’an, 2: 286, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Mikraj Khazanah Ilmu, 2011), hal. 26. 
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ABSTRAK 

Siti Azhara (23202021002), ”Pendekatan Konstruktivisme Religi untuk 

Mengembangkan Pengamalan Agama Pada Anak dengan disabilitas intelektual di 

SLB Damayanti Ngaglik Kabupaten Sleman D.I. Yogyakarta” 

 Anak disabilitas sebagai makhluk sosial sepatutnya mendapatkan layanan 

pendidikan yang sebaik-baiknya, termasuk pendidikan agama. Anak-anak dengan 

disabilitas intelektual seringkali mengalami kesulitan dalam memahami dan 

mengamalkan ajaran agama, yang merupakan bagian penting dari perkembangan 

moral dan spiritual mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, 

mendeskripsikan, serta menganalisis tahapan-tahapan pendekatan konstruktivisme 

religi serta metode pembelajaran untuk mengembangkan pengamalan agama pada 

anak dengan disabilitas intelektual. Penelitian ini menggunakan analisis pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian 

ini adalah seorang guru pembimbing keagamaan laki-laki berinisial Bapak WS 

yang telah mempunyai pengamalan membimbing keagamaan anak dengan 

disabilitas intelektual di SLB Damayanti selama 19 Tahun. Langkah untuk menguji 

keabsahan data dengan menggunakan 5 key informan yang terdiri dari kepala 

sekolah, waka kurikulum, guru pembimbing keagamaan sekaligus guru kelas dan 

dua siswa SMALB. Key informan ini digunakan untuk memberikan konfirmasi atas 

data yang diperoleh serta memperkuat temuan yang didapat selama proses 

wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat lima 

tahapan-tahapan pendekatan konstruktivisme religi untuk mengembangkan 

pengamalan agama pada anak dengan disabilitas intelektual di SLB Damayanti 

Ngaglik. Adapun tahapan-tahapan tersebut yaitu tahap pendahuluan, tahap 

eksplorasi, tahap restrukturisasi, tahap aplikasi dan tahap review serta evaluasi. 

Sedangkan metode pembelajaran keagamaan yang diterapkan yaitu metode 

pembiasaan dan metode keteladanan. 

Kata Kunci: Konstruktivisme Religi, Pengamalan Agama, Disabilitas Intelektual.  
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ABSTRACT 

 

Siti Azhara (23202021002), “Religious Constructivism Approach to Develop 

Religious Practices in Children with Intellectual Disabilities at SLB Damayanti 

Ngaglik Sleman Regency D.I. Yogyakarta” 

 Children with disabilities, as social beings, deserve the best educational 

services, including religious education. Children with intellectual disabilities often 

face difficulties in understanding and practicing religious teachings, which are an 

important part of their moral and spiritual development. The purpose of this 

research is to understand, describe, and analyze the stages of the religious 

constructivism approach and learning methods to develop religious practice in 

children with intellectual disabilities. This research uses a qualitative analytical 

approach with a descriptive research type. Data collection techniques include 

observation, interviews, and documentation. The subject of this research is a male 

religious guidance teacher, identified as Mr. WS, who has been practicing religious 

guidance for children with intellectual disabilities at SLB Damayanti for 19 years. 

The steps to test the validity of the data involved 5 key informants, consisting of 

the school principal, the curriculum deputy, the religious guidance teacher who is 

also a classroom teacher, and two students from SMALB. These key informants 

were used to provide confirmation of the data obtained and to strengthen the 

findings acquired during the interview and observation process. The results of this 

study show that there are five stages of a religious constructivist approach to 

developing religious practice among children with intellectual disabilities at SLB 

Damayanti Ngaglik. These stages include the introductory stage, the exploration 

stage, the restructuring stage, the application stage, and the review and evaluation 

stage. Meanwhile, the religious learning methods applied are the habituation 

method and the exemplary method.  

Keywords: Religious Constructivism, Religious Practice, Intellectual Disabilities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia dipenuhi dengan keunikan dan keragaman yang 

mencerminkan kebesaran Sang Pencipta. Setiap individu diciptakan dengan 

karakteristik, kemampuan, dan tantangan yang berbeda, menjadikan setiap 

orang istimewa. Setiap manusia dilahirkan dengan memiliki potensi luar biasa 

yang perlu dikembangkan. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an: 

َ
 
ال قْن 

 
ل دَْخ  َفََِق  ان  س 

ْ
اِن
ْ
قْوِيْم ٍََۖال

نَِت  حْس 
 
ا  يَْْٓ

Artinya: Dan Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya. (QS. At-Tin: 4). 

 

Ayat ini menyatakan bahwa manusia telah diciptakan Allah dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya (Shihab, 2004, p. 376). Atas dasar itu penciptaan 

manusia dalam bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya dalam fungsinya 

sebagai hamba Allah. Manusia yang diciptakan Allah juga memiliki potensi 

untuk dapat memberi banyak manfaat sebagaimana halnya pohon Tin dan 

Zaitun yang banyak memberikan manfaat.   

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah contoh nyata bahwa keunikan 

setiap individu merupakan bagian dari rencana Allah yang lebih besar. ABK 

memiliki potensi yang luar biasa, meskipun mungkin tidak selalu terlihat 

dengan cara yang konvensional. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

memiliki karakteristik fisik, mental, dan perilaku sosialnya berbeda dengan 

kondisi rata-rata anak normal pada umumnya (Lutfiyah et al., 2023, p. 128). 
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Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia tidak 

terkecuali anak berkebutuhan khusus (ABK) yang memiliki keterbatasan dalam 

menjalani aktivitasnya (Fauzan et al., 2021, p. 497). Sebagaimana tertuang 

dalam UUD 1945 Pasal 5 ayat 2 bahwa warga negara yang memiliki kelainan 

fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh 

pendidikan khusus (Sumber, 2022, p. 5). Pemerintah Indonesia berusaha untuk 

membangun kesetaraan pendidikan, memberantas perbedaan antara siswa arus 

utama dan siswa dengan kebutuhan khusus (Fitria et al., 2024, p. 49). 

ABK memiliki hak dan tanggung jawab yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang sesuai untuk bersekolah di sekolah khusus atau di sekolah 

inklusif. Konteks penyelenggaraan pendidikan berupa satuan pendidikan 

khusus dikenal dalam bentuk Sekolah Luar Biasa (SLB). Sekolah Luar Biasa 

(SLB) merupakan institusi pendidikan yang menyediakan sarana pendidikan 

bagi anak berkelainan atau anak yang menyandang ketunaan, yang mempunyai 

kebutuhan khusus (Idris et al., 2023, p. 28). SLB juga berfungsi untuk 

memberikan pendidikan berbasis keterampilan kepada anak berkebutuhan 

khusus (Mulkan et al., 2023, p. 25). 

Islam sebagai jalan hidup paling sempurna menjunjung tinggi 

kesetaraan dan keadilan dengan tidak membedakan seseorang berdasarkan 

status sosialnya, kondisi fisik maupun kekurangan setiap individu (Raharja, 

2025, p. 20). Islam menempatkan pendidikan khusus ini sebagai suatu hal yang 

penting dalam upaya membina dan mengembangkan potensi setiap anak 
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terlepas dari kekurangannya. Kesetaraan ini terdapat dalam firman Allah SWT 

dalam QS. An-Nur ayat 61: 

ٰٓىََ ل ع  اَ
 
ل ر جٌَوَّ رِيْضَِح  م 

ْ
ال ىَ

 
ل ع  اَ

 
ل ر جٌَوَّ عْر جَِح 

 
ا
ْ
ال ىَ

 
ل اَع 

 
ل ر جٌَوَّ عْمٰىَح 

 
ا
ْ
ال ىَ

 
ل ع  َ يْس 

 
ل

بُيُوْتََِ وَْ
 
ا مَْ

ُ
هٰتِك مَّ

ُ
ا بُيُوْتَِ وَْ

 
ا مَْ

ُ
اۤىِٕك ب 

ٰ
ا بُيُوْتَِ وَْ

 
ا مَْ

ُ
بُيُوْتِك مِنَْْۢ وْاَ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ ت  نَْ

 
ا مَْ

ُ
نْفُسِك

 
ا

َ
ُ
انِك ََاِخْو  بُيُوْتِ وَْ

 
ا بُيُوْتََِمَْ وَْ

 
ا مَْ

ُ
تِك مّٰ ع  بُيُوْتَِ وَْ

 
ا مَْ

ُ
امِك عْم 

 
ا بُيُوْتَِ وَْ

 
ا مَْ

ُ
وٰتِك خ 

 
ا

احٌَ مَْجُن 
ُ
يْك

 
ل َع  يْس 

 
ل مَْْۗ

ُ
دِيْقِك وَْص 

 
َْٓا ه  اتِح  ف  تُمَْمَّ

ْ
ك
 
ل اَم  وَْم 

 
مَْا

ُ
تِك

ٰ
وَْبُيُوْتَِخٰل

 
مَْا

ُ
الِك خْو 

 
ا

َ
ْ
ل خ  اَد  اِذ  اتًاَْۗف  شْت 

 
وَْا

 
مِيْعًاَا وْاَج 

ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ نَْت 

 
نَْعِنْدَِا ةًَم ِ يَّ حِ

 
مَْت

ُ
نْفُسِك

 
ٰٓىَا ل مُوْاَع  ِ

 
ل س  تُمَْبُيُوْتًاَف 

ََࣖ وْن 
ُ
عْقِل مَْت 

ُ
ك
َّ
ل ع 
 
يٰتَِل

ٰ
ا
ْ
مَُال

ُ
ك
 
َل ُ نَُاللّّٰٰ ي ِ َيُب 

ذٰلِك 
 
كَ ةًَْۗ ب  ِ

ي  ةًَط 
 
َمُبٰر ك ِ  اللّّٰٰ

Artinya: Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang, orang 

sakit, dan dirimu untuk makan (bersama-sama mereka) di rumahmu, di 

rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-

saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang 

perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di 

rumah saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-

saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang 

perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya, atau (di rumah) 

kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagimu untuk makan bersama-

sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-

rumah itu, hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang 

berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri dengan salam yang 

penuh berkah dan baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah menjelaskan 

ayat-ayatNya kepadamu agar kamu mengerti. (QS. An-Nur: 61). 

 

Ayat di atas secara umum berisi 3 poin utama, yakni: 1) tidak ada dosa 

bagi penyandang disabilitas atau orang sakit jika tidak mampu melaksanakan 

ibadah dengan sempurna karena kesulitan yang diakibatkan oleh disabilitasnya 

ataupun sakitnya; 2) tidak apa-apa jika seseorang makan bersama penyandang 

disabilitas dan orang sakit di manapun dan kapanpun sebagaimana ia makan 

dengan orang lain biasanya; 3) setiap kali memasuki rumah, sebaiknya 

seseorang mengucapkan salam (Rafi, 2020, p. 2). 
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Salah satu jenis kebutuhan khusus yaitu disabilitas intelektual yang 

dialami pada anak menjadi suatu masalah kesehatan yang serius di setiap 

negara. Prevelensi penduduk Indonesia dengan disabilitas intelektual pada usia 

7-15 tahun menunjukkan proporsi sebesar 3,3% (Riskesdas, 2018, p. 3) 

sedangkan berdasarkan data Inklusi Penyandang Disabilitas mengatakan 

bahwa jumlah disabilitas intelektual di Indonesia adalah 1.389.614 jiwa 

(Rahmawati & Jagakarsa, 2018, p. 5). Adapun di daerah D.I. Yogyakarta terjadi 

peningkatan dari tahun ke tahun jumlah siswa berkebutuhan khusus disabilitas 

intelektual (Pendidikan Pemuda & Olahraga, 2024, p. 2).  

Disabilitas intelektual adalah individu yang memiliki intelegensi yang 

berada di bawah rata-rata berkisar 50-70 disertai dengan ketidakmampuan 

dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan (Faisah et al., 

2023, p. 35). Berdasarkan pasal 4 UU No. 8 Tahun 2016 definisi penyandang 

disabilitas intelektual yaitu terganggunya fungsi pikir karena tingkat 

kecerdasan di bawah rata-rata, antara lain lambat belajar, disabilitas grahita dan 

down syndrome (Purnomosidi, 2017, p. 164). 

Selain itu, terdapat beberapa hambatan anak dengan disabilitas 

intelektual dalam pemahaman agama seperti keterbatasan dalam berpikir 

abstrak (Damastuti, 2020, p. 100), hambatan dalam memori yaitu memori 

jangka pendek dan jangka panjang (Umi, 2023, p. 33), media ajar yang 

seadanya, metode pembelajaran yang kurang cocok untuk anak dengan 

disabilitas intelektual (Rifqi, 2024, p. 239). Selain itu SLB juga perlu untuk 

mengetahui kondisi dan keterbatasan yang dimiliki siswanya, sehingga dapat 
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menemukan metode dan model pembelajaran yang cocok dan mudah diterima 

siswa-siswanya (Rifqi, 2024, p. 239). 

SLB C-C1 menjadi sekolah bagi ABK khususnya disabilitas 

intelektual. SLB sebagai lembaga pendidikan berperan penting dalam 

mendukung perkembangan anak berkebutuhan khusus. Anak dengan 

disabilitas intelektual membutuhkan intervensi khusus dalam proses 

perkembangannya (Lubis et al., 2023, p. 1630). Berdasarkan hal tersebut 

sehingga diperlukannya perhatian dari sisi pembelajaran maupun sisi layanan 

untuk meningkatkan kesejahteraan perkembangan siswa ABK (Utomo, 2021, 

p. 57) tidak hanya dari segi fisik dan akademis, tetapi juga dalam aspek spiritual 

dan emosional karena beberapa lembaga pendidikan banyak yang menekankan 

pada proses pencapaian dan peningkatan kualitas akademik anak, tanpa 

memperhatikan perkembangan anak dari segi sosial, spritual dan emosionalnya 

(Fasa, 2020, p. 82).  

SLB memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan nilai-

nilai siswa. Salah satu nilai yang dapat diterapkan dalam pendidikan adalah 

religiusitas. Sebagai salah satu lembaga pendidikan hendaknya sekolah mampu 

memberikan lingkungan yang kondusif dan memberikan fasilitas yang bisa 

menguatkan religiusitas serta keterampilan sosial antar pribadi, termasuk di 

dalamnya berupaya untuk menanamkan nilai-nilai yang berkenaan dengan 

sosial religius (Husna, 2020, p. 3).  

Pendidikan anak dengan disabilitas intelektual menjadi salah satu 

tantangan utama dalam sistem pendidikan inklusif di Indonesia. Anak 
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disabilitas sebagai makhluk sosial sepatutnya mendapatkan layanan 

pendidikan yang sebaik-baiknya, termasuk pendidikan agama (Setiawan, 2019, 

p. 2). Anak-anak dengan disabilitas intelektual seringkali mengalami kesulitan 

dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama, yang merupakan bagian 

penting dari perkembangan moral dan spiritual mereka (Smith, 2010, p. 606). 

Pendidikan agama yang efektif dapat membantu anak-anak ini tidak hanya 

dalam memahami konsep agama, tetapi juga dalam mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Hodge, 2005, p. 45). 

Kebutuhan spiritual adalah kebutuhan dasar manusia yang berkaitan 

dengan makna hidup, tujuan, nilai-nilai, dan hubungan dengan Tuhan (Yusuf 

et al., 2016, p. 123). Bagi anak dengan disabilitas intelektual, kebutuhan 

spiritual ini sama pentingnya dengan kebutuhan fisik, emosional dan sosial (Zai 

et al., 2025, p. 112).  Anak dengan disabilitas intelektual juga memiliki fitrah 

atau potensi beragama yang perlu dikembangkan (Jesta, 2020, p. 15). 

Pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran agama menawarkan 

metode yang interaktif dan partisipatif, yang dapat meningkatkan pemahaman 

dan pengamalan agama pada anak dengan disabilitas intelektual sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh (Muzfirah et al., 2023, p. 88) menyatakan 

bahwa pendekatan konstruktivistik dapat meningkatkan aktivitas siswa, 

memfasilitasi pembangunan pemahaman baru, dan mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini membuktikan bahwa 

penerapan konstruktivisme dalam pembelajaran agama dapat memberikan 

dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa, memotivasi untuk berpikir 
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kritis, dan mengembangkan pemhaman yang lebih mendalam terhadap ajaran 

agama Islam.  

Menurut (Piaget, 1973, p. 110), anak-anak belajar dengan cara 

membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. Pendekatan ini sangat relevan untuk anak-anak dengan kebutuhan 

khusus, karena memungkinkan untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan 

kemampuan kognitif dan emosional (Bruner, 1996, p. 150).  

SLB Damayanti merupakan sebuah lembaga pendidikan khusus bagi 

penyandang disabilitas intelektual berstatus swasta yang berlokasi di Kec. 

Ngaglik, Kab. Sleman, D.I. Yogyakarta berdiri pada 17 Juli 1990. Sekolah ini 

memiliki 58  siswa berkebutuhan khusus dengan jenis C dan C1 (Data Pokok 

SLB Damayanti - Pauddikdasmen, 2025, p. 1). SLB Damayanti lebih intensif 

dalam mendampingi anak dengan disabilitas intelektual perihal bimbingan 

keagamaan. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan intensitas waktu anak di 

lembaga yang lebih lama sejak pukul 07.00-16.00 WIB yang dimulai dengan 

kegiatan shalat dhuha, shalat dzuhur, shalat ashar berjama’ah serta kegiatan 

keagamaan lainnya maupun kegiatan pembelajaran umum yang diintegrasikan 

dengan pembelajaran keagamaan. 

Anak dengan disabilitas intelektual membutuhkan penanganan secara 

khusus baik dalam bidang agama maupun umum (Azka, 2021, p. 5). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 22 April 

2025, di dapatkan informasi bahwa di SLB Damayanti Ngaglik menerapkan 

pendekatan konstruktivisme religi untuk mengembangkan pengalaman agama 
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di kalangan anak dengan disabilitas intelektual sehingga pembelajaran tersebut 

menitikberatkan pada perbuatan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan salah 

satu misi SLB Damayanti yaitu “Melaksanakan penghayatan, pengamalan 

keagamaan secara intensif melalui pembelajaran dan praktik keagamaan 

sehari-hari”.  

Kurangnya pengamalan Islam dalam kehidupan sehari-hari dapat 

terjadi karena kurang sentuhan ulama, keterbelakangan, kemiskinan, 

pendidikan Islam yang masih rendah dan dari berbagai faktor eksternal lainnya 

(Mukhlis, 2020, p. 90). Maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis tahapan pendekatan konstruktitivisme religi serta metode 

pembelajaran dalam mengembangkan pengamalan agama pada anak dengan 

disabilitas intelektual di SLB Damayanti. Mengingat bahwa anak dengan 

disabilitas intelektual membutuhkan penanganan khusus dalam bidang agama 

sebagaimana dalam aspek umum lainnya, maka pendekatan konstruktivisme 

religi menjadi signifikan. Urgensi penelitian ini terletak pada pembelajaran 

konstruktivistik dapat membantu siswa mengembangkan dan membangun 

pengetahuan yang dimilikinya (Silviannisa, 2018, p. 5). 

Penerapan metode ini tidak hanya selaras dengan visi SLB Damayanti 

untuk mewujudkan anak berkebutuhan khusus yang taqwa dan mandiri, tetapi 

juga menjawab kebutuhan akan upaya membangun religi anak dengan 

disabilitas intelektual yang inklusif dan adaptif. Selain itu, urgensitas penelitian 

ini juga terletak pada pendekatan konstruktivisme religi, yang tidak hanya 

mendukung perkembangan spiritual anak dengan disabilitas intelektual tetapi 
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juga mengatasi fenomena minimnya pengamalan agama sehari-hari yang 

fundamental. Adapun salah satu problema yang dihadapi anak dengan 

disabilitas intelektual yaitu tidak adanya bimbingan spiritual, afektif, 

keterampilan, dan kognitif secara intens berkelanjutan serta anak tidak diberi 

kesempatan untuk menyesuaikan, mengembangkan, dan mengaktualisasikan 

diri (Rifqi Amin, 2016, p. 18). 

Penelitian ini penting karena berpotensi memberikan kontribusi 

langsung pada praktik pengembangan religius yang lebih efektif, serta 

memadukan nilai-nilai ketaqwaan dalam kehidupan sehari-hari anak dengan 

kebutuhan khusus disabilitas intelektual. Melalui penilaian yang berbasis bukti 

perkembangan pengalaman agama ini, penelitian ini berfungsi sebagai rujukan 

bagi para guru, konselor, pembimbing dan pengajar dalam mendampingi dan 

memfasilitasi anak-anak dengan disabilitas intelektual untuk mengembangkan 

keterampilan sosial dan spiritual mereka secara seimbang. Dengan 

menghadirkan temuan yang komprehensif, penelitian ini juga diharapkan dapat 

mendorong kebijakan yang lebih inklusif di ranah pendidikan khusus. 

Penelitian ini dilakukan untuk menggali lebih dalam mengenai tahapan 

pendekatan konstruktivisme religi untuk mengembangkan pengamalan agama 

pada anak dengan disabilitas intelektual. Serta menggali metode pembelajaran 

yang diajarkan pada anak dengan disabilitas intelektual. Berdasarkan 

keterangan diatas, sebagian besar penelitian masih berfokus pada anak secara 

umum dan tidak menggali lebih dalam mengenai pendekatan konstruktivisme 

religi untuk mengembangkan pengamalan agama terutama pada anak dengan 
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disabilitas intelektual. Selain itu, kurangnya eksplorasi mengenai metode 

pembelajaran yang dikembangkan pembimbing pada anak dengan disabilitas 

intelektual. 

Berdasarkan fenomena latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan tema “Pendekatan Konstruktivisme Religi 

Untuk Mengembangkan Pengamalan Agama Pada Anak dengan disabilitas 

intelektual di SLB Damayanti Ngaglik Kab. Sleman D.I. Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tahapan pendekatan konstruktitivisme religi untuk 

mengembangkan pengamalan agama pada anak dengan disabilitas 

intelektual di SLB Damayanti Ngaglik Kab. Sleman D.I. Yogyakarta? 

2. Bagaimana metode pembelajaran untuk meningkatan pengamalan agama 

pada anak dengan disabilitas intelektual di SLB Damayanti Ngaglik? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini yaitu: 

a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tahapan pendekatan 

konstruktivisme religi untuk mengembangkan pengamalan agama 
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pada anak dengan disabilitas intelektual di SLB Damayanti Ngaglik 

Kab. Sleman D.I. Yogyakarta. 

b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis metode pembelajaran 

untuk mengembangkan pengamalan agama pada anak dengan 

disabilitas intelektual di SLB Damayanti Ngaglik Kab. Sleman D.I. 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat/ kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi dua 

bagian yaitu, secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

Bimbingan Konseling Islam. Selain itu juga memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan terkait teori pembelajaran menggunakan pendekatan 

konstruktivisme religi untuk mengembangkan pengamalan agama pada 

anak dengan disabilitas intelektual serta metode pembelajaran 

keagamaan untuk anak dengan disabilitas intelektual. Adapun hasil 

penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya dalam 

mengeksplorasi lebih lanjut mengenai tema ini. 

b. Manfaat Praktis  

 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan tentang tahapan pendekatan konstruktivisme religi untuk 
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mengembangkan pengamalan agama dan metode pembelajaran 

keagamaan untuk anak dengan disabilitas intelektual serta dapat 

memperluas pengetahuan para pembaca. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan masukan kepada penelitian selanjutnya, praktik 

Bimbingan Konseling Islam, para pemangku kurikulum kebijakan.  

 Adapun bagi orang tua, penelitian ini juga dapat menjadi sumber 

informasi bahwa pentingnya peran orang tua dalam mendukung 

pengamalan agama anak dengan disabilitas intelektual ketika dirumah. 

Sedangkan bagi masyarakat, penelitian ini dapat mendorong kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya memberikan perhatian religi anak 

dengan disabilitas intelektual sehingga terciptanya lingkungan yang 

suportif. 

  

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini karya (Anjelita & 

Supriyanto, 2024, p. 917) menyatakan bahwa teori konstruktivisme 

berpandangan bahwa pengetahuan yang dimiliki individu merupakan hasil 

bentukan sendiri melalui pengalamannya langsung yang dilalui. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa teori belajar konstruktivistik adalah teori 

yang sesuai diterapkan dalam pembelajaran sehingga kegiatan belajar 

mengajar yang dilaksanakan akan terkesan lebih hidup dan bermakna. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu penelitian 

ini membahas teori belajar konstruktivistik dan implikasinya di sekolah 
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dasar, sedangkan penelitian yang dilakukan membahas pendekatan 

konstruktivisme religi yang diterapkan untuk mengembangkan pengetahuan 

agama pada anak dengan disabilitas intelektual. 

Penelitian lain oleh (Mulyanti et al., 2017, p. 200) menjelaskan 

bahwa di SMP Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi dan SMP Muhammadiyah 

6 Sukaraja dilaksanakan program Inovasi Pembelajaran Mandiri (IbM) 

yaitu kegiatan merujuk pada program atau inisiatif yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang inovatif dan 

mandiri dengan mendampingi guru-guru dalam mengintegrasikan bahan 

ajar berbasis konstruktif Islami sehingga bahan ajar mengandung nilai-nilai 

Islami dapat memotivasi siswa dan membantu mereka membangun konsep 

yang dipelajari. Penelitian ini memiliki persamaan dengan yang peneliti 

lakukan mengenai konsep konstruktif Islami akan tetapi memiliki 

perbedaan di siswa yang diterapkan teori konstruktif yaitu siswa pada 

umumnya sedangkan peneliti pada siswa dengan disabilitas intelektual di 

SLB Damayanti. 

Teori konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan merupakan 

buah dari konstruksi pemikiran manusia. Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh (Sarbani et al., 2024, p. 75) menyatakan bahwa 

konstruktivisme meletakkan siswa sebagai pusat pembelajaran yang 

difasilitasi untuk aktif mengkonstruksi pengetahuan serta keterampilannya. 

Adapun terdapat lima tahapan rekonstruksi pemikiran dalam pendekatan 
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konstruktivisme yaitu pendahuluan, eksplorasi, restrukturisasi, aplikasi, 

review dan evaluasi. 

Beberapa penelitian mendeskripsikan bahwa untuk meningkatkan 

dan mengembangkan pengalaman agama yaitu dengan melakukan 

pembiasaan, pemberian nasihat (Jureid et al., 2023, p. 122), melaksanakan 

kegiatan rutin seperti magrib mengaji, pengajian, wirid (Arlina et al., 2023, 

p. 2963), pelatihan, pendampingan (Rambe et al., 2024, p. 683), pembinaan 

rohani Islam (Subekti, 2016, p. 3), mendengarkan siaran radio (T. Hidayat 

et al., 2019, p. 115), kegiatan ceramah/pidato, pengajian kitab-kitab salaf, 

Program Baca Tulis Al-Qur’an dan Praktek Pengamalan Ibadah (BTA-PPI), 

shalat berjama’ah, pemberlakuan sistem Ta’zir (hukuman), dan keteladanan 

(Lestari, 2019, p. 85). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan terkait pengalaman agama yang disebutkan tersebut kepada anak 

pada umumnya, Adapun penelitian yang dilakukan terkait pengamalan 

agama pada anak dengan disabilitas intelektual. 

Menurut hasil penelitian (Lestari, 2019, p. 130) menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengamalan agama diantaranya ada 

faktor internal yaitu faktor bawaan sejak lahir atau fitrah beragama yang 

dibawa sejak lahir, sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, 

pergaulan dan lingkungan masyarakat sekitar. 

Penelitian lain oleh (Wahyuni et al., 2021, p. 9) menyatakan bahwa 

sinergitas orang tua dan guru agama dalam membina pengamalan agama 

pada anak dengan disabilitas intelektual yakni menggunakan pembinaan 
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shalat. Adapun metode yang digunakan oleh orang tua dan guru agama 

yakni metode keteladanan, metode pembiasaan dan metode pemberian 

ganjaran. 

Faktor pendukung dalam penerapan pengamalan agama yakni 

adanya fasilitas yang memadai, pengamalan keagamaan anak yang sudah 

baik, tingkat pengetahuan anak mengenai pengamalan agama baik dari 

sekolah maupun orang tua cukup baik, dukungan dari pihak sekolah kepada 

guru dalam meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan. Sedangkan 

faktor penghambat yaitu faktor psikologis anak yang tidak stabil, pengaruh 

dari teman yang tidak melaksanakan shalat dan pengaruh Handphone. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan tentunya 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaan hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

tahapan pendekatan konstruktivisme religi yaitu tahap pendahuluan, tahap 

eksplorasi, tahap restrukturisasi, tahap aplikasi serta tahap review dan 

evaluasi. Sedangkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk 

metode pembelajaran yang diterapkan untuk mengembangkan pengamalan 

agama pada anak dengan disabilitas intelektual yaitu metode pembiasaan, 

metode drilling, metode keteladanan dan lain-lain. Perbedaan dari segi 

lokasi penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa keadaan lokasi 

penelitian sebelumnya berbeda dengan penelitian yang dilakukan. Adapun 

persamaan penelitian terletak pada bentuk pengamalan agama yang 
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diterapkan pada anak disabilitas intelektual yaitu shalat, mengaji, 

pendampingan. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Pendekatan Konstruktivisme Religi  

a. Pengertian Pendekatan Konstruktivisme Religi 

 Akar kata konstruktif bersangkutan dengan konstruksi, 

artinya bersifat memperbaiki, membangun, serta membina (Suharso 

& Retnoningsih, 2017, p. 1), sedangkan dalam Bahasa Inggris 

disebut dengan constructive yang berarti sesuatu yang membangun 

(the one who builds) (Efgivia et al., 2021, p. 32). Konstruktif juga 

menurut psikologi dapat dipakai untuk pemikiran yang 

menghasilkan kesimpulan baru (Lilis et al., 2022, p. 645). 

 Konstruktivisme dikembangkan oleh Piaget pada 

pertengahan abad ke-20 mengenai teori belajar kognitif (Dewi, 

2013, p. 10). Piaget menyatakan bahwa pada dasarnya setiap 

individu memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. Adapun proses penemuan sendiri yaitu 

sebuah proses yang dialami seseorang karena berinteraksi dan 

melakukan pengamatan terhadap lingkungan sehingga dapat 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Sebagaimana anak-anak 

mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui interaksi mereka 
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dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan (Rangkuti, 

2014, p. 1245). 

 Konstruktivisme sosial oleh Vygotsky menyatakan bahwa 

interaksi sosial perkembangan seseorang merupakan hasil 

insteraksinya dengan lingkungannya dan masyarakat (Utami, 2016, 

p. 5). Sebagaimana (M. Nugroho Adi Saputro & Poetri Leharia 

Pakpahan, 2024, p. 35) menjelaskan bahwa konstruktivisme adalah 

sebuah hasil pemikiran dari para ahli yang berpendapat bahwa 

manusia tidak akan lepas dari belajar. Manusia bisa belajar sendiri 

tanpa harus dituntun oleh orang lain, melainkan bisa belajar sendiri 

dan mengkontruksi pengetahuan sendiri (Suci Setiyaningsih & Heru 

Subrata, 2023, p. 1326). 

 Konstruktivisme adalah teori pembelajaran yang 

berpendapat bahwa manusia menghasilkan pengetahuan dan makna 

dari interaksi antara ide-ide dan pengalaman yang telah dimiliki 

(Kusumawati et al., 2022, p. 14). Konstruktivisme menyatakan 

bahwa pembelajaran bukan hanya proses penyerapan informasi, 

melainkan merupakan konstruksi atau membangun pengetahuan 

oleh siswa melalui pengalaman dan refleksi (Subarjo et al., 2023, p. 

313). 

 Konstruktivistik memandang bahwa individu dikatakan 

telah belajar apabila individu tersebut mampu membangun atau 

mengkonstruk pemahaman mereka sendiri tentang dunia di sekitar 
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mereka dengan cara mengumpulkan informasi dan menafsirkannya 

serta mengaitkannya dengan pengalaman-pengalaman yang telah 

mereka dapatkan sebelumnya (Suryana et al., 2022, p. 2072). 

 Konstruktiv adalah suatu proses pembelajaran yang 

mengkondisikan siswa untuk melakukan proses aktif membangun 

konsep baru, pengertian baru, dan pengetahuan baru berdasarkan 

data (Febriani, 2021, p. 61). Oleh karena itu proses pembelajaran 

harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga mampu 

mendorong siswa untuk mengorganisasikan pengalamannya sendiri 

menjadi pengetahuan yang bermakna. Siswa memiliki kebebasan 

berpikir yang bersifat elektik, artinya siswa dapat memanfaatkan 

teknik belajar apapun asal tujuan belajar dapat tercapai. 

 Pengetahuan bukanlah gambaran dari dunia kenyataan yang 

akan tetapi pengetahuan merupakan akibat dari suatu konstruksi 

kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang (Nurhidayati, 2017, 

p. 7). Proses menyusun pengetahuan yang dilakukan berdasarkan 

pada pengalaman-pengalaman yang dimiliki dan dialami oleh 

individu itu sendiri. Pengetahuan dan pengalaman yang kuat ini 

yang mempengaruhi hasil konstruksi religi. Siswa membangun 

struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang 

dimilikinya (Masgumelar & Mustafa, 2021, p. 52). 

 Galsefeld mengemukakan bahwa ada beberapa kemampuan 

yang diperlukan dalam proses mengkonstruksi pengetahuan yaitu 
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kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman, 

kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan akan 

persamaan dan perbedaan serta kemampuan untuk lebih menyukai 

suatu pengalaman yang satu daripada yang lainnya (Suryaningsih & 

Kusmana, 2018, p. 888).  

 Kemampuan untuk mengingat dan mengungkapkan kembali 

pengalaman menjadi dasar dalam membangun pengetahuan manusia 

(Nurhasanah & Suastra, 2024, p. 13275). Melalui proses ini 

terbentuklah konsep awal dalam pemahaman individu (Komalasari, 

2013, p. 160).  

 Pada dasarnya konsep konstruktivisme secara tidak sadar 

sejak dari kecil sudah membentuk suatu pengetahuan yang di 

struktur sedari kecil dan ia akan mengkonsep segala sesuatu 

berdasarkan pengalaman tersebut (Sari, 2020, p. 41). Proses 

konstruksi dalam proses  pembelajaran ini merupakan konsep teori 

belajar konstruktivisme (Imelda et al., 2023, p. 10). 

 Religius awalnya berasal dari Bahasa Latin religare artinya 

mengikat, sedangkan reliigo berarti ikatan atau pengikatan, yaitu 

manusia mengikatkan diri kepada Tuhan atau manusia menerima 

ikatan Tuhan (Sangaji Niken Hapsari et al., 2023, p. 220). Istilah 

religiusitas sebenarnya berasal dari kata dasar “religius” dan akar 

katanya religi atau dalam Bahasa Indonesia lebih dikenal dengan 

istilah agama (Hasan Basri, 2021, p. 89).  
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 Religius ditinjau dari kata ad-din dalam Bahasa Arab yang 

berarti menguasai, menundukkan, patuh, utang balasan (Madani & 

Asna, 2025, p. 25). Istilah ad-din adalah peraturan Tuhan yang 

membimbing manusia yang berakal dengan kehendak-Nya untuk 

kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa konstruktif religi adalah proses di mana individu atau 

kelompok membangun makna dan pemahaman tentang agama 

melalui pengalaman pribadi, interaksi sosial, dan konteks budaya. 

Hal ini melibatkan pengintegrasian ajaran agama dengan kehidupan 

sehari-hari, serta refleksi atas pengalaman spiritual.  

 Konstruktif religi yaitu pendekatan yang menggabungkan 

prinsip konstruktivisme dengan konteks agama. Jadi pengetahuan 

agama tidak hanya dipandang sebagai informasi yang harus dihafal, 

akan tetapi sebagai sesuatu yang dibangun melalui pengamalan, 

refleksi dan interaksi sosial. 

b. Tahapan Konstruktivisme 

Pembelajaran yang berbasis konstruktivisme 

mengindikasikan bahwa pembelajaran yang konstruktivis 

memerlukan lingkungan pembelajaran yang konstruktivis dan juga 

tahapan pembelajaran yang konstruktivis. Lingkungan 

pembelajaran yang dimaksud bukan hanya lingkungan fisik semata 

tetapi juga lingkungan sosial dan emosional (Widodo & Nurhayati, 
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2005, p. 5). Adapun menurut (Widodo & Nurhayati, 2005) 

konstruktivis terdiri dari 5 tahapan yang saling berurutan, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Pendahuluan 

Pada tahap ini guru sebagai fasilitator mempersiapkan 

diri serta bahan ajar yang akan dibahas oleh para siswa (Sarbani 

et al., 2024, p. 76). Tahapan penyiapan siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu atau membawa pemikirannya 

kepada tujuan dan motivasi untuk belajar topik tersebut. 

Komponen kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan 

awal adalah dengan mengaitkan materi pembelajaran saat ini 

dengan pengalaman siswa atau pembelajaran sebelumnya 

(apersepsi), memberikan motivasi, menyampaikan tujuan 

materi dan menyampaikan kemampuan yang ingin dicapai 

(Budyastuti & Fauziati, 2021, p. 114). 

Pada tahap ini guru pembimbing melakukan kegiatan 

dengan memberikan penjelasan tujuan kegiatan keagamaan 

dilakukan dan keterkaitan dengan kehidupan yang dialami 

siswa. Hal ini bertujuan untuk memunculkan keingintahuan 

mereka terhadap apa yang akan dipelajari (Johnson Elaine B., 

2002, p. 180). 
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Pada tahap ini, guru memperkenalkan topik yang akan 

dipelajari dan membangkitkan minat siswa. Ini bisa dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan yang relevan atau memulai 

diskusi untuk mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan topik 

baru yang akan dibahas. 

2) Eksplorasi 

Pada tahap ini guru mulai mengidentifikasikan dan 

mulai membuka pengetahuan siswa melalui pertanyaan serta 

diskusi yang dapat dipahami oleh siswa (Sarbani et al., 2024, 

p. 79). Tahap pengidentifikasian dan pengaktifan 

pengetahuan awal siswa. Siswa diajak untuk memikirkan 

dan mengeluarkan pemikiran-pemikiran terbaru tentang 

topik yang akan diajarkan, untuk memperjelas pelajaran 

tersebut. 

Siswa diberikan kesempatan untuk menjelajahi 

konsep atau masalah melalui berbagai kegiatan. Kegiatan ini 

dapat berupa eksperimen, penelitian, atau aktivitas praktis 

yang memungkinkan siswa mengumpulkan informasi dan 

pengalaman langsung. 

3) Restrukturisasi 

Tahap ini siswa mulai menganalisis dan memahami 

maksud dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, sehingga 

dapat tercipta konsep yang baru (Sarbani et al., 2024, p. 80). 
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Tahap restrukturisasi merupakan pengetahuan awal siswa 

agar terbentuk konsep yang diharapkan.  

Dalam tahapan ini pengertian atau pengetahuan 

tentang sesuatu yang dipunyai siswa, dan bahasa yang 

digunakannya diperjelas, dipertajam dan dikontras dengan 

yang lain atau dipertentangkan dengan pandangan atau 

pendapat guru. Guru pembimbing memberikan penjelasan 

dan penguatan terutama pada bagian-bagian yang belum 

dikuasai siswa (Johnson Elaine B., 2002, p. 170). 

Selanjutnya dilakukan pembentukan ide baru (Barlia, 2011, 

p. 355). 

Di tahap ini, siswa merenungkan dan mendiskusikan 

temuan mereka dari tahap eksplorasi. Mereka membangun 

pemahaman baru dengan mengaitkan informasi yang telah 

dikumpulkan dengan pengetahuan yang ada, sering kali 

melalui diskusi kelompok atau presentasi. 

Dalam kegiatan ini guru pembimbing melakukan 

eksplorasi pengetahuan siswa dengan tanya jawab, 

pemberian tugas, membaca, mengamati, dan menghubung-

hubungkan fakta (Barlia, 2011, p. 170). Individu akan secara 

terus menerus membentuk pengetahuan baru sepanjang 

rentan kehidupannya. Ia akan menstruktur pengetahuan 
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apabila menemukan pengalaman yang bermakna bagi 

dirinya (Nuha et al., 2023, p. 45). 

4) Aplikasi 

Tahap ini merupakan tahap atas penerapan konsep 

yang telah dibangun dan diimplementasikan dalam 

kehidupan nyata (Sarbani et al., 2024, p. 75) serta 

mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut 

(Nurhidayati, 2017, p. 10). Tahap penerapan konsep yang 

telah dibangun pada konteks/kondisi yang berbeda ataupun 

dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberi kesempatan untuk 

menggunakan ide-ide atau pemikiran-pemikiran yang 

dikembangkannya di dalam situasi yang berlainan, baik 

dalam situasi biasa atau baru. 

Pada langkah aplikasi, ide atau keterampilan yang 

telah dibentuk siswa akan diterapkan sesuai dengan yang 

dihadapi (Rangkuti, 2014, p. 1238). Siswa menerapkan 

pemahaman baru mereka dalam konteks yang lebih luas atau 

situasi nyata. Ini bisa melibatkan proyek, studi kasus, atau 

masalah dunia nyata yang relevan, dimana siswa dapat 

menggunakan pengetahuan yang telah mereka konstruksi.  

5) Review dan Evaluasi 

Tahap ini, siswa meninjau kembali proses yang telah 

terjadi pada dirinya berkaitan dengan proses pembelajaran 
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yang telah terjadi dan melakukan evaluasi (Widodo & 

Nurhayati, 2005, p. 6).  

Review merupakan tahap akhir dari kegiatan 

pembelajaran dimana siswa dituntut untuk merefleksikan 

kembali ide-idenya. Dalam tahap ini siswa dapat 

mengaplikasikan pengetahuan dan menambah suatu 

keterangan pada gagasannya sesuai dengan konteks yang 

dihadapi (Rangkuti, 2014, p. 1340).  

Evaluasi berasal dari kata evaluation. Evaluasi 

sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah di capai 

untuk mendukung tercapainya tujuan (Suharsimi Arikunto & 

Cepi Safrudin, 2009, p. 1). Evaluasi adalah sebuah kegiatan 

yang sistematis untuk mengumpulkan informasi yang 

bermanfaat tentang proses kerja suatu hal, yang kemudian 

informasi tersebut dapat digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam pengambilan keputusan dan 

menilai ketercapaian dari proses tersebut. 

Evaluasi adalah proses yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan atau prestasi yang dicapai 

oleh siswa melalui proses pembelajaran dalam kurun waktu 

tertentu (Irdamurni, 2019, p. 120). Evaluasi juga dimaksud 

untuk mengetahui apakah tujuan yang ditetapkan sudah 

tercapai atau belum.  
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Evaluasi mencakup dua hal yaitu pengukuran dan 

penilaian. Tujuannya adalah untuk mengetahui efektivitas 

dan efisiensi sitem pembelajaran (T. Hidayat & Asyafah, 

2019, p. 170). Evaluasi mempunyai kedudukan yang sangat 

penting dan strategis karena evaluasi merupakan suatu 

bagian yang tak terpisahkan dari pembelajaran. 

Tahap peninjauan kembali apa yang telah terjadi pada 

diri siswa berkaitan dengan suatu konsep/pembelajaran. 

Tahap terakhir melibatkan penilaian terhadap pemahaman 

siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui tes, refleksi diri, atau 

umpan balik dari guru. Evaluasi membantu siswa dan guru 

memahami sejauh mana pemahaman telah dicapai dan area 

yang mungkin perlu diperbaiki. 

Kegiatan refleksi dilakukan jika semua materi sudah 

disajikan secara terurai dan memberikan penekanan atau 

penguatan khusus pada materi-materi tertentu yang dianggap 

penting. Kemudian guru pembimbing dan siswa secara 

bersama-sama menarik kesimpulan. Refleksi dilakukan 

terhadap strategi pengembangan pengetahuan tersebut 

(Nurhidayati, 2017, p. 12). 

Guru memberikan evaluasi pembelajaran dari awal 

sampai akhir, pekerjaan rumah terkait materi yang telah 

dipelajari, dan meminta siswa untuk mempelajari materi 
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yang akan datang. Adapun evaluasi pemmbelajaran 

keagamaan bagi anak disabilitas dapat dilakukan dengan 

teknik tes ujian dan nontes ujian (Fasa, 2020, p. 89). 

c. Prinsip-prinsip konstruktivisme 

Konstruktivisme mempunyai pandangan tertentu tentang 

pengetahuan, secara garis besar ada tiga prinsip yang merupakan inti 

pandangan konstruktivisme tentang pengetahuan (Widodo & 

Nurhayati, 2005, p. 8). Terdapat beberapa prinsip-prinsip 

konstruktivistik, yaitu: 

1) Pengetahuan merupakan hasil konstruksi manusia dan bukan 

sepenuhnya representasi suatu fenomena atau benda 

Fenomena atau obyek memang bersifat obyektif, namun 

observasi dan interpretasi terhadap suatu fenomena atau obyek 

terpengaruh oleh subyektivitas pengamat. 

2) Pengetahuan merupakan hasil konstruksi sosial 

Pengetahuan terbentuk dalam suatu konteks sosial 

tertentu. Oleh karena itu pengetahuan terpengaruh kekuatan 

sosial (ideologi, agama, politik, kepentingan suatu kelompok, 

dsb) dimana pengetahuan itu terbentuk. Pengetahuan yang 

diperoleh oleh seseorang dikonstruksi oleh individu itu sendiri, 

melalui indera yang dimiliki (Sutiah, 2023, p. 98). Pengetahuan 

seseorang yang diperoleh melalui pengalaman siswa dan akan 
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membangun pengalamannya tersebut sebagai suatu pengetahuan 

yang kemudian dipikirkan dengan akalnya. 

3) Pengetahuan bersifat tentatif 

Sebagai konstruksi manusia, kebenaran pengetahuan 

tidaklah mutlak tetapi bersifat tentatif dan senantiasa berubah. 

Sejarah telah membuktikan bahwa sesuatu yang diyakini “benar” 

pada suatu masa ternyata “salah” di masa selanjutnya.  

d. Dimensi-dimensi Religiusitas 

Menurut (Stark & Y. Glock, 1968, p. 168) terdapat lima 

dimensi religiusitas sebagai berikut:  

1) Dimensi Keyakinan (the ideological dimension, religious 

belief) 

Dimensi keyakinan, dimensi ini berisi pengharapan-

pengharapan dimana orang religius berpegang teguh pada 

pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran 

dokrin-dokrin tersebut. Setiap agama mempertahakan 

kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan 

ketaatan. 

Berdasarkan konteks ajaran islam, dimensi ini 

menyangkut keyakinan terhadap rukun iman, kepercayaan 

seseorang terhadap kebenaran-kebenaran agama-agamanya 

dan keyakinan masalah-masalah ghaib yang diajarkan 

agama.   
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2) Dimensi Peribadatan (the ritualistic dimension, religious 

practice), 

Dimensi peribadatan yaitu aspek yang mengukur 

sejauh mana seseorang melakukan kewajiban ibadahnya 

dalam agama yang dianut. Misalnya pergi ke tempat ibadah, 

berdoa, pribadi, berpuasa, dan lain-lain. 

Dimensi peribadatan merupakan perilaku 

keberagaman yang berupa peribadatan yang terbentuk 

upacara keagamaan. Pengertian lain menggemukakan bahwa 

ibadah merupakan sentiment secara tetap merupakan 

pengulangan sikap yang benar dan pasti. Perilaku seperti ini 

dalam Islam dikenal dengan istilah mahdaah yaitu meliputi 

shalat, puasa, haji, zakat dan kegiatan lain yang bersifat 

ibadah.  

3) Dimensi Penghayatan (the experiential dimension, religious 

feeling) 

Sesudah memiliki keyakinan yang tinggi dan 

melaksanakan ajaran agama (baik ibadah maupun amal) 

dalam tingkatan yang optimal maka dicapailah situasi ihsan. 

Dimensi ini berkaitan dengan seberapa jauh seseorang 

merasa dekat dan dilihat oleh tuhan dalam kehidupan sehari-

hari. Dimensi ini mencakup pengalaman dan perasaan dekat 

dengan Allah, perasaan nikmat dalam menjalankan ibadah, 
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dan perasaan syukur atas nikmat yang dikaruniakan Allah 

dalam kehidupan mereka.  

4) Dimensi Pengetahuan (the intellectual dimension, religious 

knowledge). 

Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan 

pemahaman seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya. 

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang 

beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 

pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab 

suci, dan tradisi-tradisi. Dan Al-Quran merupakan pedoman 

hidup sekaligus sumber ilmu pengetahuan.  

Hal tersebut dapat dipahami bahwa sumber ajaran 

Islam sangat penting agar religiusitas seseorang tidak sekedar 

atribut dan hanya sampai dataran simbolisme ekstoterik. Maka, 

aspek dalam dimensi ini meliputi empat bidang yaitu: akidah 

ibadah, akhlak serta pengetahuan Al-Quran dan Hadis. 

Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan satu sama 

lain, karena pengetahuan mengenai sesuatu keyakinan adalah 

syarat bagi penerimaannya.  

5) Dimensi Pengamalan (consequential dimension, religious 

effect) 

Konsekuensi komitmen agama berlainan dari keempat 

dimensi yang sudah dibahas diatas. Dimensi ini mengacu pada 
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identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, 

pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. 

Dimensi ini berkaitan dengan kegiatan pemeluk agama untuk 

merealisasikan ajaran-ajaran dan lebih mengarah pada 

hubungan manusia tersebut dengan sesamanya dalam 

kehidupan sehari-hari yang berlandaskan pada etika dan 

spiritualitas agama yang dianutnya. Pada hakikatnya, dimensi 

pengalaman/ konsekuensi ini lebih dekat dengan aspek sosial. 

Yang meliputi ramah dan baik terhadap orang lain, menolong 

sesama, dan menjaga lingkungan. 

Pendapat mengenai religiusitas telah dijabarkan oleh 

(El-Menouar, 2014, p. 14). Ia mengemukakan lima indikator 

religiusitas Islam yaitu: dimensi keyakinan, dimensi ritual, 

dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan, dan dimensi 

konsekuensi sebagai berikut:  

Keyakinan, percaya dan meyakini dari agama 

merupakan dasar dan inti religiusitas. Dimensi ini diartikan 

dengan 'aqīdah, yaitu: keyakinan terhadap sesuatu yang 

empiris, sebuah ketauhidan yang tidak perlu dipertanyakan lagi 

dan keberadaannya tidak akan berubah, yaitu Allah SWT. 

Kemudian, keyakinan pada Al-Quran sebagai firman yang 

berasal dari Allah SWT, serta sejauh mana seorang muslim 
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percaya akan yang tak tampak (ghaib) yang terdapat dalam Al-

Quran.  

Ritual, hal ini dapat diartikan syari'at, yaitu tingkat 

kepatuhan dan ketaatan seorang muslim untuk melaksanakan 

shalat, puasa, berzakat, dan haji. Setiap pekerjaan merupakan 

bentuk ibadah yang apabila diniatkan dan ditanamkan setiap 

kegiatan dengan ikhlas dan lillahi ta’ala, seorang akan merasa 

tenang dan mendapat pahala.  

Pengalaman, dimensi pengamalan atau penghayatan, 

merupakan dimensi yang menyertai dimensi keyakinan dan 

ritual. Penjelasan mengenai dimensi pengalaman dapat di 

gambarkan seperti merasakan kehadiran Sang Pencipta, merasa 

tenang bila melaksanakan syari'at, dan merasakan hidayah.  

Pengetahuan, dimensi ini meliputi tingkat pengetahuan 

seorang muslim tentang syariat Islam, tentang hukum-hukum 

dan ajaran-ajarannya. Al-Qur’an dan hadits adalah landasan 

utama ilmu pengetahuan Islam.  

Konsekuensi, maksudnya ialah agama memiliki 

ketentuan untuk mengatur perilaku penganutnya. Seberapa 

tingkat seorang muslim dalam berperilaku yang dimotivasi 

oleh syari’at. Itu tidak hanya memberikan panduan yang benar 

dari ritual keagamaan, tetapi juga mengatur kehidupan sehari-

hari.  
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Dari kelima dimensi tersebut, disimpulkan bahwa dimensi 

keyakinan merupakan pokok inti dari religiusitas, dan dari seluruh 

dimensi memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya. Ketika 

seorang muslim yakin akan kebenaran agamanya, ia akan senantiasa taat 

untuk melaksanakan setiap kegiatan dengan niat ibadah, dan ketika 

seseorang beribadah akan muncul getaran dalam hati yang membuat 

tenang dan gembira. Dengan diajarkannya ketauhidan kepada 

seseorang, maka pengetahuan seseorang mengenai agamanya akan 

bertambah sehingga ia mampu untuk memenuhi kewajiban dan 

menjauhi segala larangan dalam agama. 

e. Pendekatan Konstruktivisme Religi dan Pengamalan Agama dalam 

Perspektif Bimbingan Konseling Islam 

Konstruktivisme religius merupakan pendekatan yang menekankan 

peran aktif individu dalam membangun pemahaman dan makna terkait 

keyakinan agama mereka. Dalam konteks bimbingan konseling Islam, 

pendekatan ini membantu konseli memahami dan menginternalisasi 

ajaran Islam sesuai dengan pengalaman dan pemahaman pribadi 

mereka. Menurut (Miharja, 2022, p. 2), paradigma psikologis Islamis 

yang melandasi teori keilmuan konseling Islam mengikuti jalur 

epistemologi struktural-filosofis-teologis secara ilahiyah maupun 

nabawiyah.  

 Pengamalan agama dalam bimbingan konseling Islam 

berfokus pada upaya membantu individu mengaktualisasikan ajaran 
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Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mencakup pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai spiritual yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

mental dan spiritual konseli. (Santoso, 2019, p. 56) menjelaskan bahwa 

konseling spiritual Islam adalah proses pemberian bantuan kepada 

individu dalam mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk yang 

beragama dan mengatasi masalah yang dihadapinya dengan 

berlandaskan pada Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Saw. 

 Integrasi antara konstruktivisme religius dan pengamalan 

agama dalam bimbingan konseling Islam memungkinkan konseli untuk 

membangun pemahaman pribadi mereka tentang ajaran Islam dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini tidak 

hanya membantu konseli dalam mengatasi masalah pribadi, tetapi juga 

memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan dan meningkatkan 

kualitas spiritualitas mereka. Menurut Nurhidayah (2020, p. 67), 

bimbingan konseling dalam perspektif Islam bertujuan untuk membantu 

individu dalam mengaktualisasi fitrah mereka sesuai dengan norma 

agama, sehingga mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2. Metode Pembelajaran 

a. Pembiasaan 

 Pembiasaan adalah cara bertindak yang diperoleh melalui  

belajar secara berulang-ulang yang pada akhirnya menkadi menetap 

dan otomatis (Djaali, 2013, p. 128). Proses pembiasaan merupakan 

hal penting bagi anak karena anak memiliki ingatan yang belum 
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kuat, perhatian mudah lekas dan beralih kepada hal-hal yang terbaru 

dan disukai sehingga diperlukan pembiasaan dengan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan dan pola pikir tertentu (Ihsani et al., 2018, 

p. 50). 

Adapun menurut indikator pembiasaan terbagi menjadi tiga yaitu 

sebagai berikut: 

1) Rutin, tujuannya untuk membiasakan anak melakukan sesuatu 

dengan baik. 

2) Spontan, tujuannya untuk memberikan pendidikan secara 

spontan, terutama dalam membiasakan bersikap sopan santun 

dan terpuji. 

3) Keteladanan, bertujuan untuk memberi contoh kepada anak.  

b. Keteladanan 

 Metode keteladanan adalah suatu metode pendidikan Islam 

dengan cara pendidik memberikan contoh-contoh teladan yang baik 

kepada peserta didik, agar ditiru  dilaksanakan, sebab keteladanan 

yang baik akan menumbuhkan hasrat bagi orang lain untuk meniru 

atau mengikutinya (Mustofa, 2019, p. 27). Keteladanan dalam 

pendidikan merupakan metode yang berpengaruh dan terbukti 

paling berhasil dalam mempersiapkaan dan membentuk aspek 

moral, spritual, dan etos sosial anak (Siswanto et al., 2021, p. 8).  
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c. Demonstrasi (Latihan) 

 Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 

meragakan atau mempertujukan kepada siswa suatu proses, situasi, 

atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya atau 

tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan (Endayani et al., 

2020, p. 151). 

d. Cooperative Learning 

 Pembelajaran kooperatif merupakan proses belajar mengajar 

yang melibatkan pengunaan kelompok-kelompok kecil yang 

memungkinkan siswa untuk bekerja secara bersama-sama di 

dalamnya dengan tujuan untuk memaksimalkan pembelajaran antara 

yang satu dengan lainnya (Mangun Wardoyo, 2015, p. 45). 

e. Contextual Teaching and Learning 

 Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 

pembelajaran yang dilakukan guru dengan mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya denfan 

penerapannya dalam kehidupan sebagai bagian dari keluarga 

maupun masyarakat (Endayani et al., 2020, p. 54).   
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f. Inquiry Learning 

 Inquary Learning adalah metode pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku 

(Endayani et al., 2020, p. 64). 

g. Problem Based Learning 

 Problem Based Learning adalah metode pembelajaran yang 

menuntu adanya aktivitas siswa secara penuh dalam rangka 

menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi siswa secara 

mandiri dengan cara mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman 

yang dimiliki (Mangun Wardoyo, 2015, p. 74). 

3. Pengamalan Agama 

a. Pengertian Pengamalan Agama 

Dasar pemikiran sebuah wacana Islam adalah bahwa setiap 

Muslim bertanggung jawab untuk mengetahui dan mengamalkan apa 

yang menjadi kewajiban agama (Madali, 2021, p. 125). Pengamalan 

agama terdiri dari dua kata yaitu pengamalan dan agama. 

Pengamalan berasal dari kata amal yang berarti perbuatan atau 

pekerjaan, mendapat imbuhan pe-an yang mempunyai arti hal atau 

perbuatan yang diamalkan (Poerwadaminta, 1992, p. 33). Pengamalan 

dapat diartikan ibadah (Aqsho, 2017, p. 46). Pengamalan adalah proses, 

cara, perbuatan mengamalkan, melaksanakan pelaksanaan dan 
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penerapan atau perbuatan menyumbangkan (menunaikan, kewajiban, 

tugas) (Debdikbud, 2012, p. 34). 

Sedangkan agama adalah ajaran-ajaran-Nya yang diwahyukan 

kepada manusia melalui Nabi saw. sebagai rasul (Nasution, 1979, p. 24). 

Agama merupakan ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan 

(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta tata 

kaidah yang berhubungan dengan pergaulan dengan manusia dan 

lingkungannya. Agama menjadi penting dikarenakan menjadi pegangan 

dan panduan manusia dalam melewati setiap fase kehidupan (Fasa, 

2020, p. 82). 

 Pengamalan agama didefinisikan memenuhi berbagai 

kewajiban agama, melakukan atau menunaikan ajaran agama yang 

dilakukan oleh anak. Pengamalan agama adalah perbuatan 

melaksanakan ajaran agama yang dilakukan dengan Ikhlas dan senang 

hati (Sutisna, 2019, p. 90). Pengamalan agama adalah perbuatan 

mengamalkan, melaksanakan, perbuatan menyumbangkan atau 

mendermakan (Jalaluddin, 2011, p. 235). 

 Pengamalan agama mencakup perasaan, persepsi, dan 

sensasi yang dialami individu dalam konteks keagamaan (Asna et al., 

2025, p. 18). Pengamalan agama menggambarkan hubungan mendalam 

antara individu dengan Tuhan yang dapat memengaruhi keyakinan dan 

perilaku mereka. 
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 Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh 

pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa 

kecil dulu. Seseorang yang di waktu kecilnya mempunyai pengalaman 

agama, maka orang itu akan dengan sendirinya mempunyai 

kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa 

menjalankan ibadah, takut melangkahi larangan-larangan agama dan 

dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama (Daradjat, 1997, p. 

43). 

 Akan tetapi sebaliknya apabila seseorang tidak terbiasa 

mengamalkan ajaran agama terutama seperti shalat, puasa, membaca Al-

Qur’an, dan berdoa dalam kehidupan sehari-hari serta tidak dilatih dan 

menjadi kebiasaan menghindari larangan-Nya, maka waktu dewasa 

akan cenderung tidak merasakan pentingnya agama (Nasrudin, 2018, p. 

118).  

 Pengamalan agama atas dasar dorongan dari dalam diri tanpa 

dipengaruhi atau mendapatkan paksaan dari lingkungan akan sangat 

mempengaruhi pola kehidupannya dalam kehidupan pribadinya. 

Pengamalan agama yang sempurna merangkumi berbagai aspek 

kehidupan seorang muslim sama ada yang wajib seperti shalat lima 

waktu, berpuasa di bulan Ramadhan, berzakat dan menunaikan haji di 

Mekkah, adapun yang sunat seperti membaca Al-Qur’an, bersedekah, 

berdoa dan lain sebagainya (Yahya et al., 2025, p. 170). 
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b. Bentuk Pengamalan Agama 

1) Ibadah Shalat 

Shalat merupakan salah satu bentuk pengamalan agama 

individu. Secara bahasa shalat berarti berdo’a (Ahmadi, 

2007, p. 256). Sedangkan menurut istilah ahli fiqh, shalat 

adalah ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan 

diakhiri salam dengan syarat-syarat tertentu (Suhadi & 

Jannah, 2020, p. 3). Shalat merupakan ibadah yang 

dilakukan oleh umat Muslim sebagai bentuk ketaatan kepada 

Allah SWT (Zahra & Amalia, 2023, p. 1110). 

Shalat lima waktu merupakan ibadah yang wajib 

dilaksanakan oleh kaum muslim (Darussalam, 2016, p. 29). 

Shalat menjadi tiang agama Islam yang harus senantiasa 

dijaga. Shalat adalah Rahmat Allah yang paling besar. Shalat 

memiliki banyak keutamaan dan hikmah, di antaranya: 

a) Shalat merupakan rukun Islam yang kedua dan 

merupakan rukun Islam yang terpenting setelah dua 

kalimat syahadat. 

b) Shalat merupakan sarana komunikasi dan media 

penghubung antara seorang hamba dengan Tuhan-

Nya,  
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c) Shalat adalah media penghubung untuk meminta 

pertolongan kepada Allah dalam menghadapi segala 

urusan dalam kehidupan, 

d) Shalat merupakan amalan yang dapat mencegah dari 

perbuatan maksiat dan kemungkaran, 

e) Shalat adalah cahaya bagi orang-orang yang beriman 

yang akan memancar dari dalam hatinya dan 

menyinarinya ketika berada di padang Mahsyar pada 

hari kiamat, 

f) Shalat adalah kebahagiaan jiwa orang-orang yang 

beriman dan merupakan penyejuk hati 

g) Shalat merupakan penghapus dosa-dosa yang telah 

dilakukan dan menjadi pelebur segala kesalahan, 

h) Shalat merupakan tiang agama, barangsiapa yang 

menegakkannya maka ia telah menegakkan agama, 

sebaliknya barangsiapa yang meninggalkan shalat 

berarti ia telah meruntuhkan agama. 

 Menurut  (Mansyhur, 1995, p. 9), rukun shalat terdiri 

dari sebagai berikut: 

 

 



42 

 

 

a) Niat 

Niat adalah hati menegaskan akan melakukan 

ibadah, karena hendak mendekatkan diri kepada 

Allah SWT, satu-satu-Nya. 

b) Takbiratul Ihram 

Takbir adalah sama saja dengan ungkapan 

dari niat (Rofiqoh, 2020, p. 68). Dalam melakukan 

shalat pasti ada gerakan takbir sebagai bentuk 

pengingat niat dalam setiap perpindahan gerakan 

shalat (Aziz Muhammad Azzam & Wahhab Sayyed 

Hawwas, 2015, p. 200).  

c) Berdiri 

Pada gerakan ini hal pertama yang dilakukan 

yaitu membaca niat shalat di dalam hati dibarengi 

dengan mengangkat kedua tangan lalu mengucapkan 

kalimat takbir Allahu akbar yang memiliki arti Allah 

maha besar. 

d) Membaca Fatihah 

Surat al-fatihah wajib dibaca ketika shalat, 

karena apabila tidak membaca surat Al-fatihah maka 



43 

 

 

tidak akan sah dan gugurlah shalat seseorang tersebut 

(Budiman et al., 2022, p. 655). 

e) Rukuk 

Rukuk dalam shalat ialah membungkuk 

sesudah berdiri sehingga mencapai kedua telapak 

tangan lututnya, atau sampai tulang panggungnya 

merata dengan tenang. 

f) I’tidal 

I’tidal adalah sebuah gerakan bangun dari 

ruku’ sebelum melakukan sujud. 

g) Sujud 

Sujud adalah meletakkan kening atau kepala 

ke sajadah yang digelar di atas tanah tempat berpijak. 

h) Bangkit dari sujud 

i) Duduk di antara dua sujud 

Duduk diantara dua sujud bisa juga disebut 

dengan duduk iftirasy, cara melakukan gerakan 

duduk diantara dua sujud adalah bangun dari sujud 

kemudian duduk, dengan meletakkan kaki kiri di 

bawah bokong dan kaki tangan dilipat menghadap 

kiblat. 
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j) Thumakninah 

k) Duduk tasyahud akhir 

Duduk tasyahud akhir adalah posisi terakhir 

dalam gerakan shalat disebut dengan duduk tasyahud 

akhir karena dalam bacaannya terdapat kalimat 

asyhadu. 

l) Tasyahud akhir 

m) Salam akhir salat 

Gerakan ini adalah menolehkan kepala ke 

arah kanan dan juga ke kiri. 

n) Tertib rukun 

2) Ibadah Puasa 

Puasa merupakan suatu ibadah yang sering dilakukan 

umat muslim. Dalam Bahasa Arab, puasa disebut dengan 

istilah siyam atau saum (Harahap et al., 2025, p. 120). Secara 

umum puasa adalah tindakan atau sikap menghindari makan, 

minum (Mahardhika et al., 2025, p. 61). Puasa adalah salah 

satu ibadah dengan menahan lapar dan haus mulai dari 

matahari terbit (subuh) hingga matahari tenggelam (magrib), 

mencegah segala sesuatu dari keburukan yang merugikan 

pada diri sendiri (Putratsany et al., 2025, p. 2). 
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Individu yang berhak menjalankan puasa adalah 

individu yang beragama Islam atau muslim, serta berakal 

dan suci dari haid maupun nifas (Aqiilah, 2020, p. 166). 

Puasa merupakan sarana pengendali diri (Wijayakusuma, 

1997, p. 20) serta puasa mengandung hikmah agar meraih 

sikap hidup takwa. Adapun dalil Al-Qur’an tentang puasa 

dalam surah al-Baqarah ayat 183 

َمِنَْ ذِينْ 
َّ
ىَال

 
ل َع  تِب 

ُ
كَ ا م 

 
كَ امُ ي  مَُالص ِ

ُ
يْك

 
ل َع  تِب 

ُ
كَ نُوْا م 

ٰ
َا ذِينْ 

َّ
اَال يُّه 

 
يٰٓا

مَْ
ُ
ك
َّ
ل ع 
 
مَْل

ُ
بْلِك َََۙق 

قُوْن  تَّ  ت 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan 

atas kamu berpuasa sebagaimana telah diwajibkan 

kepada orang-orang sebelum kamu, agar kamu 

bertakwa. (QS. Al-Baqarah 183). 

Ayat tersebut menjelaskan kewajiban puasa bagi 

umat Islam yang beriman. Melalui penjelasan tentang 

manfaat dan hikmah besar dari puasa, Allah SWT 

menggambarkan bahwa ibadah puasa bertujuan untuk 

mempersiapkan hati dan jiwa orang yang menjalankannya 

agar menjadi lebih bertakwa.  Puasa  mengajarkan  untuk  

menjauhi  perbuatan  yang  dilarang  dan mengikuti  perintah-

Nya  dengan  harapan  memperoleh  pahala,  sehingga  orang  

yang berpuasa dapat  termasuk  dalam  golongan  orang-

orang  yang  bertakwa  yang  senantiasa  menghindari segala 

larangan Allah (Rofiah & Yasid, 2025, p. 380). 
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3) Membaca Al-qur’an 

Bentuk pengamalan agama sangatlah luas termasuk 

membaca Al-qur’an. Melalui pengajaran dan pelatihan 

kepada anak mengenai membaca Al-qur’an serta menghayati 

isinya, maka keinginan untuk beribadah dan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT, semakin tinggi (Aqsho, 2017, p. 45). 

Membaca adalah proses mengubah suatu bentuk 

lambang/tulisan/tanda menjadi sebuah bacaan yang 

kemudian dapat dipahami isinya (Dalman, 2013, p. 1). Al-

Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril sebagai petunjuk 

dan pedoman hidup manusia (Mahdali, 2020, p. 146). 

Membaca Al-Qur’an dihitung ibadah dan mendapatkan 

pahala dari Allah SWT (Ulfah et al., 2019, p. 44).  

Al-Qur’an adalah pedoman bagi umat Islam dalam 

mengembangkan hubungan-hubungan, baik individual, 

sosial, kultural, maupun emosional (Madali, 2021, p. 128). 

Terdapat banyak sekali perintah untuk membaca Al-Qur’an 

(Hasanah et al., 2025, p. 46), seperti salah satunya QS. Al-

Qiyamah/75:17-18, sebagai berikut. 

َوَ اَِ ه  مْع  اَج  يْن 
 
ل َع  رَ نَّ اَق  اِذ  ََۚف  ن ه 

ٰ
َََۚقُرْا ن ه 

ٰ
اتَّبِعَْقُرْا نٰهَُف 

ْ
 أ
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Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 

mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 

pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai 

membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. (QS. Al-

Qiyāmah/75: 17-18) 

c. Konsep Pengembangan Pengamalan Agama 

 Berkembangnya zaman, tantangan dan hambatan 

pengamalan agama juga terus mengalami perkembangan dan 

perubahan serta hambatan yang besar pula (Khasani & 

Wulandari, 2024, p. 44). Pada era ini membawa dampak 

yang luar biasa dalam seluruh aspek kehidupan manusia. 

 Manusia, dari sisi perkembangan pribadinya meliputi 

banyak aspek fisik, mental, kepribadian termasuk di 

dalamnya spiritual. Hal yang sangat penting untuk mencetak 

manusia yang mulia dapat dilihat dari pengaturan diri 

pribadi, interaksi dalam keluarga, masyarakat dan termasuk 

di dalamnya pengamalan agama yang dilakukan (Latif & 

Nurjanah, 2020, p. 37). 

 Salah satu aspek yang harus dikembangkan dalam 

diri manusia yaitu menyangkut nilai-nilai agama dan etika. 

Pengembangan nilai-nilai agama dan moral sangat erat 

kaitannya dengan karakter, budi pekerti, dan kemauan 

manusia dalam mengamalkan agama dalam kehidupan 

sehari-hari (Aisy & Muzakki, 2024, p. 201). 
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 Pengembangan secara istilah mengandung arti 

menunjukkan pada suatu alat atau cara yang baru, selama 

kegiatan tersebut, penilaian dan penyempurnaan terhadap 

alat atau cara terus menerus dilakukan (Soetopo & 

Soemanto, 1993, p. 45). Adapun pengembangan yang 

dibahas yaitu pendekatan konstruktivisme religi dalam 

mengembangkan pengamalan agama. 

 Menurut KBBI kata mengembangkan mempunyai 

arti membuka lebar-lebar, membentangkan, menjadikan 

besar (luas, merata, dan sebagainya), serta menjadikan maju 

(baik, sempurna dan sebagainya) (Arti Kata Kembang - 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, 2024, p. 1). 

Adapun agama merupakan keyakinan manusia terhadap 

sesuatu yang bersifat adikodrati ternyata seakan menyertai 

manusia dalam ruang lingkup yang luas (Nur & Nuriati, 

2018, p. 4). 

 Konsep pengamalan Agama Islam merupakan proses 

keIslaman kedalam diri pribadi manusia mengingat pada 

hakekatnya bertujuan untuk membentuk pribadi yang 

beriman dan bertaqwa dalam kehidupan lahiriah dan batiniah 

manusia (Arifin, 2000, p. 128). 
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 Proses pengamalan agama Islam adalah 

menanamkan atau mempribadikan ajaran keIslaman yang 

mengacu pada keimanan dan ketaqwaan yang berdaya 

dorong motivasi proses kegiatan perilaku yang nampak, 

yang mewujud di dalam akhlaq di satu sisi, dalam amaliah 

atau dalam muamalah serta berbagai bidang kehidupan (Nur 

& Nuriati, 2018, p. 5). 

 Bentuk pengembangan pengamalan agama dapat 

dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas program yang 

sudah ada sehingga berjalan dengan baik dan efektif serta 

dengan cara meningkatkan pengamalan agama baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas (Mustain, 2007, p. 100). 

 Konsep pengembangan pengamalan agama pada 

anak menjadi penting karena agama memiliki peran yang 

sangat besar dalam membentuk karakter dan moral 

seseorang. Pengamalan keagamaan pada anak (siswa) harus 

sudah dibiasakan oleh keluarga dan sekolah sejak dini, 

karena pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan 

menjadikan anak tidak merasa berat untuk melaksanakan 

ajaran agama (Iskandar, 2003, p. 115). 

 Keluarga memiliki peran dalam mengembangkan 

pengamalan agama pada anak. Jika kedamaian dalam 
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keluarga tercapai dengan menerapkan nilai-nilai positif dan 

nilai-nilai agama yang tercipta sehingga terciptanya 

keharmonisan dalam sebuah keluarga dapat berpengaruh 

terhadap perkembangan pengamalan agama anak (Aqsho, 

2017, p. 40). 

 Menurut (Aqsho, 2017, p. 42) keharmonisan dalam 

keluarga dapat menjadi faktor yang signifikan dalam rangka 

membangkitkan dan meningkatkan pengamalan agama 

anggota keluarga sehingga keharmonisan yang sangat baik 

berpengaruh terhadap amalan seseorang baik amalan 

menjalankan shalat fardhu lima waktu, shalat berjama’ah, 

mengaji al-Qur’an, berpuasa di bulan Ramadhan (Anita 

Sastriani, 2018, p. 96) dan membina keluarga (Nur & 

Nuriati, 2018, p. 9). 

 Pengamalan beragama para siswa di sekolah sangat 

dipengaruhi oleh peran orang tua dan manejemen sekolah 

melalui pembiasaan perilaku agama siswa baik dalam 

lingkup rumah maupun di sekolah (Sutisna, 2019, p. 93). 

Tingkat pengamalan agama dapat dikategorikan menjadi 

rendah, sedang dan tinggi. 

 Pengamalan agama yang rendah dapat dilihat dari 

belum melaksanakan ibadah shalat fardhu lima kali sehari 
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semalam, kurangnya pengetahuan dan kesadaran dalam 

mengamalkan agama (Amran, 2022, p. 126), minimnya 

pengamalan ibadah dalam kehidupan sehari-hari (Muarif, 

2017, p. 99), tidak mau diajak pergi ke masjid untuk shalat 

berjamaah, membolos ketika ada kegiatan kegamaan 

(Nasrudin, 2018, p. 118).  

 Pengamalan agama yang tinggi terbukti dengan 

ketaatannya seseorang dalam melaksanakan ritual ibadah 

dengan didukung beberapa kegiatan diantaranya 

melaksanakan shalat wajib lima waktu (Khorini et al., 2019, 

p. 24), shalat sunnah, melaksanakan puasa wajib, 

melaksanakan puasa sunnah senin dan kamis (Islamiyah, 

2019, p. 86), membaca Al-Qur’an, berdoa setelah shalat, 

berdzikir, berqurban (Sagita et al., 2021, p. 202), 

mengembangkan pengetahuan agama baik di lingkungan 

sekolah, di lingkungan keluarga, ataupun di lingkungan 

sosial/masyarakat (Abubakar & Hanafi, 2019, p. 192). 

 Hal ini dipertegas dengan temuan (Raudatussalamah 

& Susanti, 2017, p. 187) menyebutkan bahwa pengamalan 

agama yang tinggi dapat dipengaruhi oleh aktivitas 

keagamaan aktual sehari-hari, komitmen terhadap ajaran 

agama, dan pengalaman spiritual yang diperoleh. Individu 
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yang pengamalan agamanya tinggi tidak akan menderita 

sakit jiwa (Nashori & Diana, 2018, p. 94). 

 Di lingkungan keluarga, pengalaman agama orang 

tua, pembiasaan-pembiasaan kesantunan berperilaku, dan 

pembiasaan perilaku positif dapat berpengaruh terhadap 

pengamalan agama anak (Abubakar & Hanafi, 2019, p. 193). 

 Adapun upaya untuk mengembangkan pengamalan 

agama pada anak dapat dilakukan berbagai cara yaitu 

melalui pendampingan, pengajaran, pendidikan yang 

berlandaskan agama, memberikan pemahaman awal 

mengenai kepercayaan, praktik keagamaan dan nilai-nilai 

moral yang terkait dengan agama Islam (Aisy & Muzakki, 

2024, p. 202), memberikan contoh (keteladanan), 

memberikan motivasi dan dorongan, menegakkan disiplin, 

memberikan hadiah (reward) dan hukuman (punishment), 

serta menciptakan suasana yang religius (Jariah, 2018, p. 

76). 

 Selain hal tersebut juga ada beberapa hal lain terkait 

upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan 

pengalaman agama yaitu dengan pembiasaan, pemberian 

nasihat (Jureid et al., 2023, p. 125), melaksanakan kegiatan 

rutin seperti maghrib mengaji, pengajian, wirid (Arlina et al., 
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2023, p. 2963), pelatihan, pendampingan (Rambe et al., 

2024, p. 683), pembinaan rohani Islam (Subekti, 2016, p. 3), 

mendengarkan siaran radio (T. Hidayat et al., 2019, p. 115), 

kegiatan ceramah/pidato, pengajian kitab-kitab salaf, 

Program Baca Tulis Al-Qur’an dan Praktek Pengamalan 

Ibadah (BTA-PPI), shalat berjama’ah pemberlakuan sistem 

Ta’zir (hukuman), dan keteladanan (Lestari, 2019, p. 85). 

Adapun untuk mengetahui perkembangan pengamalan 

agama pada anak dapat dibuktikan dengan anak yang 

memiliki pemahaman dan kesadaran dalam meperbaiki sikap 

dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari serta anak 

yang memiliki kesadaran dalam mengamalkan ibadah agama 

dalam kehidupan sehari-harinya (Siregar, 2019, p. 158). 

4. Disabilitas Intelektual 

a. Pengertian Disabilitas Intelektual 

Istilah disabilitas intelektual dipergunakan untuk mengganti 

istilah mental retardation atau retardasi mental karena istilah ini 

dianggap lebih humanis (Kristiyanti, 2019, p. 68). Disabilitas 

intelektual adalah kondisi dimana perkembangan kecerdasan 

seorang mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap 

perkembangan optimal (Kristiyanti, 2019, p. 68). Gangguan 
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perkembangan akibat disabilitas intelektual menciptakan hambatan 

dalam kehidupan individu (S. A. Hidayat et al., 2023, p. 337). 

Anak dengan disabilitas intelektual adalah individu yang 

memiliki kecerdasan (inteligensi) yang berada di bawah rata-rata 

dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang 

muncul dalam masa perkembangan (Faisah et al., 2023, p. 38). 

Menurut (Somantri, 2018), disabilitas intelektual adalah istilah yang 

digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan 

intelektual dibawah rata-rata. Menurut (Delphie, 2006), disabilitas 

intelektual adalah anak yang memiliki problema belajar yang 

disebabkan adanya hambatan perkembangan inteligensi, mental, 

emosi, sosial, dan fisik.  

Menurut (Aproditta, 2012), disabilitas intelektual adalah 

individu memiliki intelegensi yang signifikan di bawah rata-rata dan 

disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang 

muncul dalam masa perkembangan. Anak dengan disabilitas 

intelektual pada umumnya memiliki masalah belajar yang 

disebabkan oleh hambatan perkembangan inteligensi, mental, 

emosi, sosial, dan fisik.  

Menurut American Assosiation on Mental Retardation 

(AAMR) penyandang disabilitas intelektual berfokus kepada tiga 

kriteria utama yaitu: 
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1) Ketidakberfungsian/ hambatan pada intelektual 

(kognitif) yang ditunjukkan oleh IQ yang ada pada 

kisaran 70 

2) Ketidakmampuan individu untuk melakukan fungsi 

adaptasi dengan lingkungan sekitar (sosial) 

3) Keadaan tersebut ditemukan, dikenali atau muncul pada 

saat individu tersebut berusia di bawah 18 tahun 

American Assosiation on Mental Deficiency (AAMD) 

mengungkapkan bahwa ada 3 pengelompokkan disabilitas 

intelektual (Tarigan, E, 2019, p. 58), yaitu: 

1) Mild mental retardation (disabilitas intelektual ringan), adalah 

anak yang IQ-nya 70-50. Anak dengan disabilitas intelektual 

ringan memiliki hambatan dalam belajar dikarenakan memiliki 

kekurangan di dalam kemampuan verbal (menyerap informasi, 

konsentrasi, pemahaman berhitung) dan kemampuan performance 

(ketelitian, visiomotorik, berfikir abstrak) (Avi Yanni et al., 2020, 

p. 70). Namun, disabilitas intelektual ringan masih mampu untuk 

bergaul, menyesuakan diri pada lingkungan sosial, dan masih 

mampu untuk diajarkan pekerjaan setingkat keterampilan seperti 

membaca dan berhitung sederhana (Suwandari, L & Mulyati, E. N, 

2021, p. 66) (Avi Yanni et al., 2020, p. 38). 
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2) Moderate mental retardation (disabilitas intelektual sedang), 

adalah anak yang memiliki IQ-nya 50-30. Anak dengan disabilitas 

intelektual sedang memiliki kekurangan di dalam keseimbangan 

dan koordinasi gerak. Disabilitas intelektual sedang memiliki 

kekurangan dalam berbicara, namun mereka masih dapat 

mengutarakan keinginannya.  

3) Severe mental retardation (disabilitas intelektual berat), adalah 

anak yang memiliki IQ-nya kurang dari 30. Anak dengan 

disabilitas intelektual berat hampir tidak memiliki kemampuan 

untuk mengurus diri sendiri, berkomunikasi secara sederhana dan 

penyesuaian diri dengan lingkungan sangat terbatas. 

e. Klasifikasi Anak dengan disabilitas intelektual  

Anak dengan disabilitas intelektual diklasifikasikan 

berdasarkan tipe-tipe klinis/fisik. Adapun klasifikasi anak dengan 

disabilitas intelektual berdasarkan tipe klinis sebagai berikut: 

1) Down syndrome (mongolisme), karena kerusakan 

kromosom. 

2) Hydrocephal, karena cairan otak yang berlebihan. 

3) Krettin (cebol), karena gangguan hiporoid 

4) Microcephaly, karena kekurangan gizi dan faktor radiasi, 

penyakit pada tengkorak 
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f. Karakteristik Anak dengan disabilitas intelektual 

1) Karakteristik umum 

Menurut (Graces Maranata et al., 2023, p. 89) 

karakteristik anak dengan disabilitas intelektual secara 

umum yaitu sebagai berikut: 

a) Kecerdasan 

(1) Kapasitas belajarnya sangat terbatas terutama untuk hal-

hal yang konkrit. 

(2) Dalam belajar tidak banyak membeo 

(3) Mengalami kesulitan menangkap rangsangan atau 

lamban 

(4) Memerlukan waktu lama untuk menyelesaikan tugas 

(5) Memiliki kesanggupan yang rendah dalam mengingat. 

b) Sosial 

(1) Dalam pergaulan mereka tidak dapat mengurus, 

memelihara, dan memimpin diri. 

(2) Waktu masih kanak-kanak setiap aktivitasnya harus 

selalu dibantu 

(3) Mereka bermain dengan teman yang lebih muda 

usianya 

(4) Setelah dewasa kepentingan ekonominya sangat 

bergantung pada orang lain 
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c)  Kepribadian 

(1) Tidak percaya terhadap kemampuannya sendiri 

(2) Tidak mampu mengontrol dan menyerahkan diri 

(3) Selalu tergantung pada pihak luar 

(4) Terlalu percaya diri 

2) Karakteristik khusus 

a) Karakteristik anak dengan disabilitas intelektual ringan: 

(1) Fisik: nampak seperti anak normal hanya sedikit 

mengalami kelemahan-kelemahan dalam kemampuan 

sistem sensomotorik. 

(2) Psikis: sukar berfikir abstrak dan logis, kurang 

memiliki kemampuan analisa, asosiasi lemah, kurang 

mampu mengendalikan perasaan. 

(3) Sosial: mampu bergaul, mampu menyesuaikan dengan 

lingkungan yang tidak terbatas hanya pada keluarga 

saja, kemampuan dalam bidang pendidikan termasuk 

mampu di didik. 

3) Karakteristik anak dengan disabilitas intelektual sedang: 

a) Fisik: menampakkan kecacatannya, terlihat jelas seperti 

down syndrome, koordinasi motorik lemah sekali dan 

penampilannya nampak sebagai anak terbelakang.  

b) Psikis: pada umur dewasa mereka baru mencapai 

kecerdasan setaraf anak normal umur 7 atau 8 tahun. 
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c) Sosial: pada umumnya sikap sosialnya kurang baik, rasa 

etisnya kurang, tidak mempunyai rasa terimakasih, belas 

kasihan dan rasa keadilan. 

4) Karakteristik anak dengan disabilitas intelektual berat: 

Sepanjang hidupnya selalu bergantung pada 

pertolongan dan bantuan orang lain. mereka tidak dapat 

membedakan bahaya atau tidak, kurang dapat bercakap-

cakap, kecerdasannya hanya dapat berkembang paling tinggi 

seperti anak normal berusia 3 atau 4 tahun. 

g. Faktor Penyebab Anak dengan disabilitas intelektual 

Menurut  (Graces Maranata et al., 2023, p. 91), faktor yang 

dapat menyebabkan anak dengan disabilitas intelektual yaitu 

sebagai berikut: 

1) Genetik 

a) Kerusakan atau kelainan bio kimiawi 

b) Abnormal kromosomal 

2) Sebab-sebab pada masa Prenatal 

a) Infeksi Rehella 

b) Faktor Rhesus 

3) Penyebab Natal 

a) Luka saat lahir 

b) Sesak nafas 

c) Prematuritas 
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4) Penyebab pos natal 

a) Infeksi 

b) Enceoholitis 

c) Mol nutrisi/ kekurangan nutrisi 

 

F. Metode Penelitian 

Pembahasan ini menguraikan tentang metode penelitian yang 

meliputi: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang telah dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 

holistic (J. Moleong, 2017, p. 6).  

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan suatu bentuk 

penelitian yang paling dasar untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang 

bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia (Syaodih Sukmadinata, 

2011, p. 72). Penelitian ini bermaksud menggambarkan, 

mendeskripsikan, mengungkapkan dan menjelaskan pendekatan 

konstruktivisme religi yang diterapkan oleh guru pembimbing untuk 

mengembangkan pengamalan agama pada anak dengan disabilitas 

intelektual di SLB Damayanti Ngaglik Kab. Sleman D.I. Yogyakarta. 
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Pendekatan konstruktivisme religi yang dilaksanakan berupa 

kegiatan keagamaan di SLB Damayanti Ngaglik, selain mengamati 

kegiatan tersebut juga dilakukan wawancara langsung waka kurikulum 

dan guru kelas terkait tahapan-tahapan pendekatan konstruktivisme 

religi yang dilakukan untuk mengembangkan pengamalan agama pada 

anak dengan disabilitas intelektual. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini yaitu: 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang yang 

menjadi tempat untuk variabel penelitian yang terkait dengan 

masalah. Subyek dalam penelitian ini ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah pemilihan 

informan yang disengaja berdasarkan kemampuan mereka untuk 

menjelaskan tema, konsep, atau fenomena tertentu (Robinson, 2023, 

p. 5645) yaitu mengenai tahapan-tahapan pendekatan 

konstruktivisme religi dan metode pembelajaran untuk 

mengembangkan pengamalan agama pada anak dengan disabilitas 

intelektual di SLB Damayanti Ngaglik. 

Subyek penelitian ini adalah individu yang menjadi fokus 

pengamatan, interaksi, dan wawancara yang mendalam terkait 

upaya mendapatkan informasi yang relevan mengenai tahapan 

pendekatan konstruktivisme  serta metode pembelajaran untuk 
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mengembangkan pengamalan agama di SLB Damayanti. Adapun 

subyek terdiri dari seorang guru pembimbing keagamaan di SLB 

Damayanti Ngaglik Kab. Sleman D.I. Yogyakarta dengan inisial pak 

WS berusia 52 tahun yang telah berpengalaman mengajar di SLB 

selama 19 tahun.  

Selain subyek tersebut juga ada subyek pendukung yang 

memiliki peran penting untuk memperoleh pengetahuan lebih 

komprehensif yang berfungsi sebagai penguatan dari subyek 

sebelumnya dan untuk menjamin keakuratan serta keabsahan data. 

Subyek tersebut adalah Kepala Sekolah SLB Damayanti, Guru 

kelas, Waka kurikulum serta dua orang siswa SMALB Damayanti. 

Subyek ini membantu untuk memperkuat dan menggali data-data 

yang berkaitan dengan penelitian ini sehingga hasil penelitian sesuai 

dengan realitas yang ada. Adapun subyek tersebut sebagai berikut: 

Tabel 1 Key Informan 

No Inisial Jenis 

kelamin 

Usia Jabatan 

1 Bapak S Laki-Laki 55 Tahun Kepala 

Sekolah 

2 Ibu NIA Perempuan 39 Tahun Waka 

Kurikulum 

3 Ibu S Perempuan 54 Tahun Guru 

Kelas  

4 H Laki-laki 17 Tahun Siswa 

SMALB 

5 R Laki-laki 19 Tahun Siswa 

SMALB 
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b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian mengacu pada hal tertentu yang menjadi 

fokus utama dalam penelitian. Obyek berfungsi sebagai inti dari 

sebuah penelitian yang dirancang untuk memperoleh data, 

informasi, atau pemahaman terkait isu atau fenomena tertentu yang 

menjadi perhatian. Adapun obyek pada penelitian ini mengenai 

tahapan-tahapan pendekatan konstruktivisme religi serta metode 

pembelajaran untuk mengembangkan pengamalan agama pada anak 

dengan disabilitas intelektual. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik agar bisa mendapatkan data yang valid, Adapun data 

dikumpulkan melalui beberapa metode berikut: 

a. Observasi  

 Observasi artinya pengamatan, penglihatan 

(Soehartono, 2008, p. 69). Observasi yang dilakukan bertujuan 

untuk mengamati perilaku dan aktivitas partisipan dilokasi 

penelitian (Waruwu, 2023, p. 2900). Jenis observasi ini adalah 

observasi nonpartisipan yang hanya datang ke lokasi tempat 

kegiatan diamati dan tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Pengamatan ditujukan kepada pembimbing keagamaan di SLB 

Damayanti dalam pendekatan konstruktivisme religi untuk 
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mengembangkan pengamalan agama pada anak disbailitas 

intelektual. 

 Observasi dilakukan dengan mencatat tahapan-

tahapan pendekatan konstruktivisme religi serta metode 

pembelajaran yang diterapkan pada anak dengan disabilitas 

intelektual untuk mengembangkan pengamalan agama di SLB 

Damayanti. Pengamatan juga dilakukan terhadap informasi 

terkait masalah keagamaan terutama pengamalan agama yang 

dapat diamati dari keseharian anak dengan disabilitas intelektual 

yang ada di SLB Damayanti Ngaglik Kab. Sleman D.I. 

Yogyakarta seperti shalat berjama’ah, tadarus, doa bersama. 

 Penulis beberapa kali ikut terlibat dengan subyek 

penelitian dalam aktivitas sehari-hari kegiatan keagamaan 

seperti shalat dzuhur berjama’ah yang memungkinkan untuk 

memahami pengalaman subyek secara mendalam dan 

pengamatan dilakukan dalam lima kali berdasarkan panduan 

observasi dengan fokus pada tahapan-tahapan pendekatan 

konstruktivisme religi yang digunakan oleh subyek sejalan 

dengan penelitian. 

b. Wawancara (Interview) 

 Wawancara adalah situasi berhadap-hadapan antara 

pewawancara dan responden yang dimaksudkan untuk menggali 

informasi yang diharapkan (Hakim, 2013, p. 167). Wawancara 
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dalam penelitian ini dengan jenis semi terstruktur. Wawancara 

ini dimulai dari isu yang dicakup dalam pedoman wawancara 

(Rachmawati, 2007, p. 37). Wawancara yang dilakukan terarah 

secara bebas dan mendalam tetapi tetap mengarah pada fokus 

penelitian. 

 Wawancara telah dilakukan kepada seorang guru 

pembimbing keagamaan, waka kurikulum, seorang guru kelas 

serta dua siswa dengan disabilitas intelektual ringan di SLB 

Damayanti Ngaglik Kab. Sleman D.I. Yogyakarta yang memiliki 

pengalaman dalam mendampingi anak dengan disabilitas 

intelektual dalam kegiatan keagamaan. Wawancara yang telah 

dilakukan berkaitan dengan garis besar dari pokok-pokok 

mengenai tahapan-tahapan pendekatan konstruktivisme religi 

serta metode pembelajaran untuk mengembangkan pengamalan 

agama pada anak dengan disabilitas intelektual di SLB 

Damayanti 

 Wawancara yang telah dilakukan dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan mengenai tahapan-tahapan 

pendekatan konstruktivisme religi yang dilakukan guru 

pembimbing dan guru kelas kepada anak dengan disabilitas 

intelektual dalam mengembangkan pengamalan agama di SLB 

Damayanti Ngaglik Kab. Sleman D.I. Yogyakarta berupa tahap 



66 

 

 

pendahuluan, tahap eksplorasi, tahap restrukturisasi, tahap 

aplikasi, tahap review dan evaluasi. 

Selain itu wawancara yang dilakukan juga dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan mengenai metode 

pembelajaran yang diterapkan kepada anak dengan disabilitas 

intelektual. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari 

dokumen, arsip, atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan 

dengan fenomena penelitian (Ardiansyah et al., 2023, p. 4). 

Dokumentasi berguna untuk membantu menampilkan kembali 

beberapa data yang mungkin belum dapat diperoleh (Subandi, 

2011, p. 62082).  

Penelitian ini melakukan dokumentasi sebagai sumber 

pendukung dalam mengumpulkan data, dokumentasi berupa 

foto bukti dokumen dari pendekatan tahapan konstruktivisme 

religi yang diterapkan guru pembimbing untuk mengembangkan 

pengamalan agama pada anak dengan disabilitas intelektual di 

SLB Damayanti Ngaglik Kab. Sleman D.I. Yoygakarta. 

Dokumen ini berupa sumber tertulis yang relevan dengan 

penelitian, media gambar visual dan audiovisual dengan 

fenomena yang diteliti (Creswell & Creswell, 2018, p. 292). 

Adapun dokumentasi dalam penelitian ini mencakup berkas 
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asesmen atau pengamatan terhadap tingkat pemahaman terhadap 

konsep agama, berkas keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, 

berkas atau dokumen modul pembelajaran agama yang 

disesuaikan, berkas kegiatan kelompok yang melibatkan anak-

anak dengan disabilitas intelektual dalam praktik keagamaan, 

berkas buku cerita maupun alat peraga serta media interaktif 

(video atau aplikasi yang menarik), berkas kegiatan rutin yang 

mengembangkan pengalaman agama serta berkas evaluasi 

berkala untuk menilai perkembangan pengamalan agama pada 

anak dengan disabilitas intelektual. 

Salah satu dokumen yang diperoleh adalah berkas 

asesmen pengetahuan anak dengan disabilitas intelektual 

berbentuk tes tertulis mengenai pengamalan keagamaan serta 

dokumentasi tahap aplikasi pendekatan konstruktivisme pada 

anak dengan disabilitas intelektual di SLB Damayanti Ngaglik 

berupa dokumentasi kegiatan shalt berjama’ah serta berdoa 

bersama. 

4. Teknik Keabsahan Data 

Adapun untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode triangulasi. Triangulasi adalah metode yang 

digunakan dalam penelitian untuk memeriksa dan menetapkan 

validitas dengan menganalisa dari berbagai perspektif (Nurfajriani 

et al., 2024, p. 829). 
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Triangulasi yang digunakan untuk validasi dan kroscek data 

dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan 

pengecekan data kepada sumber yang sama namun dengan teknik 

yang berbeda (Mekarisce, 2020, p. 147). Triangulasi teknik yang 

dilakukan yaitu dengan membandingkan data wawancara dengan 

data observasi dan data dokumentasi yang didapatkan dari lapangan. 

Sebagai contoh, dalam wawancara dengan subyek, pak WS 

mengatakan bahwa anak dengan disabilitas intelektual bersemangat 

untuk shalat berjama’ah ketika mendengar adzan. Untuk 

memvalidasi informasi ini, penulis menanyakan hal yang sama 

kepada kepala sekolah (Bapak S), Waka kurikulum sekaligus guru 

kelas (Ibu NIA), dan pembimbing keagamaan serta guru kelas (Ibu 

S). ketiga sumber tersebut mengkonfirmasi bahwa anak dengan 

disabilitas intelektual bersemangat untuk shalat berjama’ah ketika 

mendengar adzan sehingga membuktikan bahwa konsistensi antara 

daya yang diperoleh dari subyek dan informasi dari sumber lain. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah seperangkat data dari fakta 

informasi yang dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Setelah semua data terkumpul lalu analisis data yang 

diupayakan yaitu memproses data dengan melakukan 

pengorganisasiaan data, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat 
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dikelola, mensintesiskannya melalui pencatatan, pengetikan, 

penyuntingan lalu alih tulis transkip wawancara kemudian data 

dianalisis menggunakan kata-kata yang disusun ke dalam teks. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif Model 

Miles dan Huberman berupa reduksi data, display (penyajian) data dan 

terakhir adalah kesimpulan (Anwar Thalib, 2022, p. 26) sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya (Kasiram, 2008, p. 313). Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermuda untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

c. Verifikasi Data 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan di 

akhir penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada 
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kesimpulan data melakukan verifikasi, baik dari segi makna 

maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh subjek 

tempat penelitian itu dilaksanakan (Usman & Setiady Akbar, 

2009, p. 87). 

Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, 

kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti menyadari bahwa dalam 

mencari makna, ia harus menggunakan pendekatan emik, yaitu dari 

kacamata key informan, dan bukan penafsiran makna menurut 

pandangan peneliti (pendekatan etik). 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini 

dijabarkan dalam empat bab, yang dimulai dari bab pendahuluan, hasil 

penelitian dan pembahasan serta penutup. 

 Pada Bab I, yaitu pendahuluan, yang di dalamnya memuat tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. Bab II mengurai tentang gambaran umum 

bimbingan keagamaan di SLB Damayanti Ngaglik Sleman yang 

meliputi profil SLB Damayanti, Profil Pembimbing keagamaan, profil 

guru kelas, profil kepala sekolah, profil anak dengan disabilitas 

intelektual serta bimbingan keagamaan di SLB Damayanti. Adapun bab 

III berisi tentang pendekatan konstruktivisme religi untuk 
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mengembangkan pengamalan agama pada anak dengan disabilitas 

intelektual yang terbagi menjadi dua bagian yaitu tahapan pendekatan 

konstruktivisme religi untuk mengembangkan pengamalan agama serta 

metode pembelajaran keagamaan yang diterapkan oleh guru 

pembimbing. Sedangkan Bab IV, yaitu penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran-saran yang membangun. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan studi literatur 

yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

konstruktivisme religi untuk mengembangkan pengamalan agama pada anak 

dengan disabilitas intelektual di SLB Damayanti Kec. Ngaglik Kab. Sleman D.I. 

Yogyakarta terdiri dari tahap pendahuluan, tahap eksplorasi, tahap 

restrukturisasi, tahap aplikasi serta tahap evaluasi dan review. Metode 

pembelajaran keagamaan yang diterapkan untuk anak dengan disabilitas 

intelektual di SLB Damayanti Kec. Ngaglik Kab. Sleman D.I. Yogyakarta yaitu 

metode pembiasaan dan keteladanan. 

Adapun temuan terbaru menunjukkan bahwa adanya keterlibatan aktif 

orang tua dalam proses pembelajaran keagamaan sangat mempengaruhi 

keberhasilan pengamalan agama.  Metode pembelajaran keagamaan yang tepat 

dan disesuaikan kebutuhan juga berdampak positif bagi anak dengan disabilitas 

intelektual. Hal tersebut terbukti dengan adanya perkembangan pengamalan 

agama yang lebih baik ditunjukkan dengan meningkatnya semangat anak dengan 

disabilitas intelektual untuk mengamalkan ibadah shalat wajib maupun sunnah, 

belajar mengaji dan puasa wajib maupun sunnah. Pengamalan agama yang 

berkembang membuat anak dengan disabilitas intelektual mengamalkan dengan 

baik serta mengalami perkembangan yang positif dalam berbagai aspek 

kehidupan. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

membangun disampaikan untuk memberikan kontribusi dalam upaya 

mendukung pengembangan pengamalan agama pada anak dengan disabilitas 

intelektual. Saran-saran ini ditujukan kepada berbagai pihak, mulai dari peneliti 

selanjutnya, praktik bimbingan konseling Islam, kurikulum kebijakan dengan 

tujuan agar peran semua pihak dapat lebih optimal dalam membantu anak 

dengan disabilitas intelektual melakukan dan mengembangkan pengamalaman 

agama dalam kehidupan sehari-hari mereka dalam lingkup manapun. 

1. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan studi lebih lanjut 

yang mengeksplorasi dampak jangka panjang dari pendekatan 

konstruktivisme dalam pengamalan agama anak dengan disabilitas 

intelektual serta peneliti dapat menggunakan metode penelitian yang 

beragama, termasuk kualitatif, kuantitatif maupun Research and 

Development (R&D) untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai bimbingan keagamaan anak dengan disabilitas 

intelektual. 

2. Saran bagi praktik bimbingan konseling Islam 

 Saran bagi praktik bimbingan konseling Islam yaitu perlu 

mengembangkan program bimbingan keagamaan yang adaptif untuk 

anak dengan disabilitas intelektual menggunakan pendekatan yang lebih 

inklusif, mengadakan pelatihan bagi pembimbing untuk memahami 
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kebutuhan khusus anak dengan disabilitas intelektual dalam konteks 

pengamalan agama sehingga dapat memberikan bimbingan yang sesuai, 

serta membangun kerja sama yang baik dengan orang tua maupun 

masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengamalan agama anak dengan disabilitas intelektual. 

3. Saran bagi kurikulum kebijakan 

 Saran bagi kurikulum kebijakan yaitu kurikulum pendidikan harus 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan pendekatan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak dengan disabilitas intelektual serta kurikulum 

kebijakan perlu mendorong penyediaan sumber daya yang memadai, 

seperti materi ajar yang ramah serta pelatihan bagi para pembimbing. 
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